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Transliterasi merupakan hal yang penting dalam skripsi karena pada umumnya banyak 

istilah Arab, nama orang, nama lembaga dan lain sebagainya yang aslinya ditulis dengan huruf 
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Kata sandang (… ال) ditulis dengan al- … misalnya الصنعه = al-shina'ah. Al- ditulis 
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F. Ta’ Marbuthah (ة) 

 Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “H” Misalnya املعيشة الطبيعية = Al-Ma’isyah 

Al- Thabi’iyyah. 
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ABSTRAK 

 

 Pada saat ini, perbankan syariah pada saat ini terus menunjukkan 

perkembangan yang positif. Perbankan syariah telah menggantikan sistem 

konvensional di banyak negara dan lembaga keuangan. Perkembangan ini didorong 

oleh peningkatan kesadaran masyarakat terhadap keuangan syariah, nilai-nilai 

moral, dan keberlanjutan ekonomi. Profitabilitas merupakan salah satu ukuran 

utama dari kinerja keuangan bank syariah. Selain itu profitabilitas juga dapat 

mencerminkan efesien operasional bank syariah sehingga bank syariah dapat 

mengoptimalkan pendapatan dan mengelolanya dengan baik. Tujuan utama dari 

operasional bank adalah memaksimalkan profitabilitas, sehingga semakin besar 

Tingkat keuntungan yang dicapai bank maka semakin baik posisi bank tersebut dari 

segi asset perusahaan. Salah satu cara untuk mengukur profitabilitas bank syariah 

yaitu menggunakan rasio Return On Asset (ROA). Akan tetapi, berdasarkan data 

statistik perbankan yang bersumber dari OJK perkembangan profitabilitas Bank 

Umum Syariah pada 6 Tahun terakhir mengalami fluktuatif naik turun. Oleh karena 

itu, penelitian ini mencoba mengidentifikasi pengaruh Kualitas Aktiva Produktif, 

Non Performing Financing dan likuiditas terhadap Profitbilitas perbankan syariah. 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Populasi data 

bersumber dari laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah periode 2018-2023 

yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. diambil 60 sampel dengan teknik 

Non Probbility Sampling. Teknik analisis data menggunakan regresi data panel. 

Sedangkan pengolahan data menggunkan bantuan software EViews versi 12. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Kualitas Aktiva 

Produktif dan Likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syriah, 

Akan tetapi Non Performing Financing tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

perbankan syariah. Kualitas Aktiva Produktif, Non Performing Financing dan 

Likuiditas secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan syariah. 

Kata Kunci: KAP, NPF, Likuiditas, ROA
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ABSTRACK 

 At present, Islamic banking continues to show positive developments. 

Islamic banking has replaced the conventional system in many countries and 

financial institutions. This development is driven by increased public awareness of 

Islamic finance, moral values, and economic sustainability. Profitability is one of 

the main measures of the financial performance of Islamic banks. In addition, 

profitability can also reflect the operational efficiency of Islamic banks so that 

Islamic banks can optimize revenue and manage it properly. The main objective of 

bank operations is to maximize profitability, so that the greater the level of profit 

achieved by the bank, the better the position of the bank in terms of corporate assets. 

One way to measure the profitability of Islamic banks is to use the Return On Asset 

(ROA) ratio. However, based on banking statistics sourced from OJK, the 

development of Islamic Commercial Bank profitability in the last 6 years has 

fluctuated up and down. Therefore, this study tries to identify the effect of Earning 

Asset Quality, Non Performing Financing and liquidity on Islamic banking 

profitability.  

 This research uses descriptive quantitative methods. Population data comes 

from the annual financial statements of Islamic Commercial Banks for the period 

2018-2023 published by the Financial Services Authority. 60 samples were taken 

with the Non Probbility Sampling technique. The data analysis technique uses panel 

data regression. While data processing uses the help of EViews software version 

12. 

 The results of this study indicate that partially Earning Asset Quality and 

Liquidity affect the profitability of Syriah Commercial Banks, but Non Performing 

Financing has no effect on the profitability of Islamic banking. Earning Asset 

Quality, Non Performing Financing and Liquidity simultaneously affect the 

profitability of Islamic banking. 

 

Keywords: KAP, NPF, Liquidity, ROA
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada saat ini, pelrbankan syariah pada saat ini telruls melnulnjulkkan pelrkelmbangan 

yang positif. Pelrbankan syariah tellah melnggantikan sistelm konvelnsional di banyak 

nelgara dan lelmbaga kelulangan. Pelrkelmbangan ini didorong olelh pelningkatan 

kelsadaran masyarakat telrhadap kelulangan syariah, nilai-nilai moral, dan 

kelbelrlanjultan elkonomi. Sellain itul, ulntulk melme lnulhi kelbultulhan pasar yang telruls 

belrkelmbang, inovasi dalam produlk dan layanan pelrbankan syariah melnjadi bagian 

pelnting dari treln saat ini. Indulstri pelrbankan syariah di Indonelsia belrkelmbang 

delngan cara yang belrbelda selsulai delngan pelrtulmbulhan elkonomi nelgara. Ulndang-

ulndang pelmelrintah dan kelbijakan otoritas pelrbankan melndorong pelrtulmbulhan 

indulstri pelrbankan syariah di Indonelsia. Ulndang-Ulndang No.21 Tahuln 2008 

telntang Pelrbankan Syariah, yang diteltapkan pada 16 Julli 2008, melrulpakan salah 

satul ulndang-ulndang awal yang melndorong pelrtulmbulhan selktor pelrbankan syariah. 

Otoritas Jasa Kelulangan telruls melndorong pelrtulmbulhan indulstri pelrbankan syariah 

di Indonelsia ulntulk melnjadi indulstri yang selhat dan belrkellanjultan yang melmbantu l 

pelrtulmbulhan elkonomi yang baik.1 

Pelrbankan syari'ah biasanya belrtindak selbagai pelrantara kelulangan delngan 

mellakulkan kelgiatan pelnghimpulnan dana (fulnding) dan pelnyalulran dana 

(financing). Belbelrapa produlk pelnghimpulnan dana adalah giro, tabulngan, dan 

delposito, seldangkan pelmbiayaan telrdiri dari belrbagai jelnis pelmbiayaan yang 

dibelrikan dalam belrbagai skelma akad. Dari pelrspelktif kelulangan, bank syari'ah 

belrfulngsi selbagai pelrantara kelulangan antara pihak yang belrlelbihan dan pihak yang 

belrkulrang. Bank syariah, selpelrti bank konvelnsional, belrfulngsi selbagai pelrantara 

antara elntitas masyarakat ataul elkonomi yang melmiliki kelle lbihan dana (sulrpluls 

ulnit) dan elntitas yang melmiliki kelkulrangan dana (delficit ulnit). Delngan delmikian.

                                                             
 1 Hani Werdi Apriyanti, ‘Perkembangan Industri Perbankan Syariah Di Indonesia : Analisis 

Peluang Dan Tantangan’, Maksimum, 8.1 (2018), 16 <https://doi.org/10.26714/mki.8.1.2018.16-

23>. 
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Kellelbihan dana telrselbult dapat didistribulsikan kelpada pihak-pihak yang 

melmbultulhkannya, yang melngulntulngkan keldula bellah pihak 2. Belbelrapa tuljulan bank 

syariah adalah selbagai belrikult: Melngarahkan kelgiatan elkonomi ulmat ulntulk belr-

mulamalat selcara Islam, Ulntulk melnciptakan sulatul keladilan di bidang elkonomi, 

Ulntulk melningkatkan kulalitas hidulp ulmat delngan jalan melmbulka pellulang belrulsaha 

yang lelbih belsar, Ulntulk melnanggullangi masalah kelmiskinan3. 

Salah satul ulkulran ultama kinelrja kelulangan bank syariah adalah profitabilitas, 

yang melnulnjulkkan kelmampulan bank ulntulk melnghasilkan kelulntulngan yang 

belrkellanjultan. Agar bank syariah dapat belrtahan dan belropelrasi delngan baik, 

kinelrja melrelka haruls ditingkatkan. Delngan belropelrasi selbagai lelmbaga kelulangan, 

bank syariah dapat melnghasilkan kelulntulngan. Bank Syariah dapat melnyimpan 

lelbih banyak dana dari masyarakat dalam belntulk simpanan, dan kelmuldian dapat 

dibelrikan kelmbali kelpada masyarakat yang kelkulrangan dana ataul delfisit dalam 

belntulk pelmbiayaan ulntulk melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat. Salah satul cara 

yang telpat ulntulk melngulkulr kinelrja bank syariah adalah delngan mellihat 

profitabilitas melrelka. Profitabilitas sellain melnjadi salah satul ulkulran dalam 

melnghasilkan kelulntulngan, Tingkat profitabilitas julga dapat melncelrminkan 

elfisielnsi opelrasional bank syariah selhingga bank syariah yang elfelsieln dapat 

melngoptimalkan pelndapatan dan melngellolanya delngan baik 4. 

Salah satul cara ulntulk melngulkulr profitabilitas adalah delngan mellihat Reltulrn On 

Asselt (ROA). ROA melnulnjulkkan kelmampulan pelrulsahaan ulntulk melmpelrole lh 

kelulntulngan dari kelgiatan opelrasinya delngan melnggulnakan aktiva yang 

dimilikinya. Jadi, ROA digulnakan selbagai ulkulran kinelrja pelrbankan dalam 

pelnellitian ini. Melmaksimalkan profitabilitas adalah tuljulan ultama opelrasi bank. 

Selmakin belsar tingkat kelulntulngan yang dicapai bank telrselbult maka selmakin baik 

posisi bank dari selgi pelrulsahaan asselt. Akan teltapi, profitabilitas bank syariah pada 

                                                             
 2 Puteri, H. E., & Parsaulian, B. Dasar-Dasar Operasional Perbankan Syariah. 

 3 Aguspriyani, Y. (2021). Pengaruh Non Performing Financing (Npf) Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia Pada Masa Pandemi Covid 19. Tazkiya, 22(1), 01-

12. 

 4 Chavia Gilrandy La Difa, Diharpi Herli Setyowati, And Ruhadi Ruhadi, ‘Pengaruh Fdr, 

Npf, Car, Dan Bopo Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia’, Journal Of Applied 

Islamic Economics And Finance, 2.2 (2022), 333–41 <Https://Doi.Org/10.35313/Jaief.V2i2.2972>. 
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6 Tahuln telrakhir ini melngalami flulktulatif naik tulruln. Belrikult melrulpakan 

pelrkelmbangan ROA pada Bank Ulmulm Syariah (BUlS) yng telrsaji dalam tabe ll 

selbagai belrikult: 

 

Tabel 1. 1 Perkembangan ROA pada Bank Umum Syariah 

No. Tahun Return On Assets 

(ROA) 

Perkembangan Return 

On Assets (ROA) 

1. 2018 1,28% - 

2. 2019 1,73% 0,45% 

3. 2020 1,40% 0,33% 

4. 2021 1,55% 0,15% 

5. 2022 2,00% 0,45% 

6. 2023 2,03% 0,03% 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (www.ojk.go.id) 

 

Belrdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa rasio ROA pada Bank Ulmu lm 

Syariah melngalami pelningkatan dan pelnulrulnan dari tahuln 2018-2023. 

Pelrkelmbangan telrselbult selbelsar 0,45% yang awalnya selbelsar 1,28% melnjadi 

1,73%. ditahuln 2019. Pada Tahuln 2020 melngalami pelnulrulnan selbelsar 0,33% yang 

awalnya selbelsar 1,73% melnjadi 1,40% ditahuln 2020. Pada Tahuln 2021 melngalami 

pelningkatan dan pelrkelmbangan selbelsar 0,15% yang awalnya 1,40% melnjadi 

1,55%. Pada Tahuln 2022 melngalami pelningkatan dan pelrkelmbangan selbelsar 

0,45% yang awalnya 1,55% melnjadi 2,00%. Pada Tahuln 2023 Pelrbullan Oktobelr 

ROA BUlS melngalami pelningkatan dan pelrkelmbangan selbelsar 0,03% yang 

awalnya 2,00% melnjadi 2,03%. Pada tahuln 2020 dan 2021 ROA pada BUlS 

melngalami pelnulrulnan yang mulngkin saja pada tahuln telrselbult diselbabkan olelh 

faktor adanya Covid-19.   

Pelrkelmbangan profitabilitas pada pelrbankan dapat diselbabkan olelh faktor 

intelrnal yaitul Kulalitas asselt, pelmbiayaan belrmasalah dan likuliditas. Hal ini 

selbagaimana delngan pelnellitian yang suldah dilakulkan olelh Narullita pada tahu ln 

3 

http://www.ojk.go.id/
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2023 bahwa kulalitas asselt dan pelmbiayaan belrmasalah belrpelngarulh belsar telrhadap 

pelrkelmbangan profitabilitas di bank syariah. Kulalitas asselt dalam bank syariah 

dapat diulkulr delngan melnggulnkan rasio Kulalitas Aktiva Produlktif (KAP) dan 

pelmbiayaan belrmasalah dalam bank syariah dapat diulkulr delngan rasio Non 

Pelrforming Financing (NPF). 5 Dan pelnellitian yang dilakulkan olelh Wahyul dan 

Gulntulr pada tahuln 2022 bahwa NPF dan likuliditas selcara belrsama-sama 

belrpelngarulh telrhadap profitabilitas.  

Aktiva produlktif adalah aktiva yang melnghasilkan modal dari para pellaku l 

elkonomi dan masyarakat, baik dalam rulpiah maulpuln mata ulang asing yang 

diharapkan dapat melnghasilkan laba dalam jangka waktul telrtelntul, selhingga 

melningkatkan profitabilitas bank. E lfisielnsi pelrbankan diulkulr belrdasarkan 

profitabilitas dan KAP; KAP yang lelbih baik melningkatkan kelmampulan bank 

ulntulk tulmbulh dan melningkatkan profitabilitas. Diselbabkan tingkat risiko aktiva 

produlktif yang tinggi, bank haruls melnyisihkan selbagian dari kelulntulngan melrelka 

ulntulk melmbelntulk pelncadangan risiko atas aktiva produlktif. Olelh karelna itul, 

pelnilaian kulalitas aktiva produlktif belrtuljulan ulntulk melnilai keladaan aselt yang 

dipelrolelh bank selrta antisipasi risiko kelgagalan pelmbayaran mellaluli pelmbiayaan 

yang ada 6.  

Melnulrult pelnellitian yang dilakulkan olelh Widhiati pada tahuln 2021 bahwa 

kulalitas aktiva produlktif belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap profitabilitas. 

Hasil telrselbult seljalan delngan telori yang dikelmulkakan olelh Sulsila bahwa nilai 

kulalitas aktiva produlktif dapat belrdampak positif pada profitabilitas. Delngan kata 

lain, jika nilai kulalitas aktiva produlktif melningkat maka profitabilitas julga 

melningkat, ataul selbaliknya, karelna pelndapatan yang dipelrolelh mellaluli pelnanaman 

dana dalam aktiva produlktif telrselbult dapat melmbantul melningkatkan pelndapatan 

                                                             
 5 ‘Narulita, Poppy (2023) Pengaruh Pembiayaan Bermasalah Dan Kualitas Pembiayaan 

Terhadap Profitabilitas Di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Banyuwangi A 

Yani. Undergraduate Thesis, UIN KH Achmad Siddiq Jember. 

 6 Iksanti Nur Widhiati, ‘Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif Terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah’, Jurnal Ekonomika Dan Bisnis Islam, 4.2 (2021), 200–208 

<https://doi.org/10.26740/jekobi.v4n2.p200-208>. 
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bank.7 Selpelrti pelnellitian yang dilakulkan olelh Pardeldel, elt al  pada tahuln 2023 

melngelnai Pelngarulh kulalitas aktiva produlktif telrhadap profitabilitas, hasil 

pelnellitian melnulnjulkkan bahwa kulalitas aktiva produlktif melmiliki elfelk positif dan 

signifikan telrhadap profitabilias.8  

Akan teltapi, hasil pelnellitian ini belrbelda delngan pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Khairiyah, Sakti, & Ramli pada tahuln 2022 melngelnai Pelngarulh Kulalitas 

Aktiva Produlktif (KAP) Telrhadap Profitabilitas Bank Ulmulm Swasta Syariah, hasil 

pelnellitian melnulnjulkkan bahwa Kulalitas Aktiva Produlktif (KAP) melmiliki 

pelngarulh nelgatif selcara parsial dan signifikan telrhadap profitabilitas. Dalam 

pelnellitian ini melnje llaskan bagaimana aktiva produlktif yang belrmasalah belrdampak 

nelgatif pada pelndapatan kelulntulngan. Jika nilai aktiva produlktif yang belrmasalah 

melningkat, julmlah laba yang dihasilkan olelh pelrulsahaan akan melnulruln. 

Kelmampulan bank ulntulk melnghasilkan tingkat likuliditas ditelntulkan olelh kulalitas 

aktiva produlktif (KAP).9 

Non pelrforming Financing (NPF) pada pelrbankan syariah melruljulk pada 

bagian dari portofolio pelmbiayaan yang tidak dapat melmelnulhi kelwajiban 

pelmbayaran telpat waktul selsulai prinsip-prinsip syariah. Salah satul cara ulntulk 

melnghitulng proporsi pelmbiayaan belrmasalah telrhadap total pelmbiayaan adalah 

delngan melnggulnakan rasio non-pelrforming financing (NPF).10 Non Pelrforming 

Financing (NPF) adalah rasio kelulangan yang melnulnjulkkan risiko pelmbiayaan 

yang dihadapi bank selbagai hasil dari pelmbelrian pelmbiayaan dan invelstasi dana 

bank pada portofolio yang belrbelda. Selmakin kelcil Non Pelrforming Financing 

                                                             
 7 Susila, G. P. A. J. (2017). Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif, Capital Adequacy Ratio, 

Dan Loan To Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas Pada Lembaga Perkreditan Desa. Jurnal Ilmu 

Sosial Dan Humaniora, 6(2), 108-114. 
 8 Pardede, D. H., Nawawi, Z. M., & Atika, A. (2023). Pengaruh Total Asset Turnover (Tat), 

Kualitas Aktiva Produktif (Kap) Terhadap Profitabilitas (Roa) Dengan Non Performing Financing 

(Npf) Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2018-

2022. Jamasy: Jurnal Akuntansi, Manajemen Dan Perbankan Syariah, 3(5), 1-17. 

 9 Khairiyah, N. M., Sakti, D. T., & Ramli, R. (2022). Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif 

(Kap), Non Performing Financing (Npf) Dan Financing To Deposit Ratio (Fdr) Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Swasta Syariah. Fair Value: Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan 

Keuangan, 5(2), 1095-1101. 

 10 Mardhiyatur Rosita Ningsih, ‘Kinerja Perbankan Syariah Di Masa Pandemi Covid-19 : 

Studi Kasus Pada Bprs Di Jawa Barat’, Ihtifaz: Islamic Economics, Finance, And Banking, June, 

2021, 99. 
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(NPF), selmakin kelcil pulla risiko kreldit yang ditanggulng bank. Olelh karelna itul, 

apabila sulatul bank melmiliki Non Pelrforming Financing (NPF) yang tinggi, itu l 

melnulnjulkkan bahwa bank telrselbult tidak belrpelngalaman dalam melngellola kreldit.11 

Melnulrult pelnellitian yang dilakulkan olelh Ulbaidillah pada tahuln 2017 

melngelnai pelngarulh NPF telrhadap Profitabilitas pada bank syariah, hasilnya 

melnulnjulkkan selcara parsial bahwa Non Pelrforming Financing (NPF) belrpelngaru lh 

nelgatif dan signifikan telrhadap profitabilitas yang diproksikan delngan Reltulrn on 

Asselts (ROA) bank syariah. 12  Hal ini julga selsulai delngan pelnellitian yang dilakulkan 

Kulsulma & Diyana pada tahuln 2022 melnulnjulkkan NPF belrpelngarulh siginifikan 

selcara simulltan dan parsial telrhadap profitabilitas dimana hasil nelgatif melnje llaskan 

bahwa seltiap pelnulrulnan NPF, maka akan melningkatkan profitabilitas pelrbankan 

syariah, hal ini selsulai delngan telori melngelnai NPF, dimana pelnulrulnan NPF dapat 

melningkatkan kelulntulngan pelrbankan syariah.13   

Likuliditas melrulpakan salah satul indikator yang digulnakan ulntulk melngulku lr 

tingkat kelselhatan selbulah bank yang telrdapat dalam bagian RGE lC yaitul risk profile l. 

Dalam aktivitas pelrbankan, kinelrja selbulah bank sangat dipelngarulhi olelh likuliditas. 

Bank ditulntult ulntulk dapat melngatulr julmlah pelnyalulran dananya agar tidak 

melngganggul likuliditas. Likuliditas adalah ulkulran kelmampulan bank ulntulk 

melmelnulhi kelwajiban jangka pelndelk. Selmakin tinggi likuliditas yang dimiliki 

selbulah pelrulsahaan, selmakin baik kinelrjanya. Selbaliknya, jika aktiva yang dimiliki 

pelrulsahaan tidak dapat melnultulpi kelwajiban jangka pelndelknya, kinelrjanya akan 

bulrulk.14 Likuliditas bank syariah diulkulr melnggulnakan rasio Financing To Delposit 

                                                             
 11 Dadang Agus Suryanto And Others, ‘Analisis Net Operating Margin (Nom), Non 

Performing Financing (Npf), Financing To Debt Ratio (Fdr) Dan Pengaruhnya Pada Efisiensi 

Perbankan Syariah Di Indonesia’, Jurnal Riset Akuntansi Dan Keuangan, 8.1 (2020), 29–40 
<Https://Doi.Org/10.17509/Jrak.V8i1.19331.Copyright>. 

 12 Ubaidillah, U. (2016). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank 

Syariah Di Indonesia. El-Jizya: Jurnal Ekonomi Islam, 4(1), 1510188-1510188. 

 13 ‘Kusuma, N. R., & Diyana, A. F. (2022). Analisis Pengaruh Fdr Dan Npf Terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia. Inklusif (Jurnal Pengkajian Penelitian Ekonomi Dan 

Hukum Islam), 7(1), 1-10. 

 14 Ni Wayan Uri Rahayu Melastiani and I Made Surya Negara Sudirman, ‘PeMuhammad, 

M. K. S. Analisis Fiqh & Keuangan. Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014.Ngaruh Profitabilitas, 

Permodalan, Risiko Kredit Terhadap Likuiditas Industri Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2017-2019’, Buletin Studi Ekonomi, 27.02 (2022), 210 

<https://doi.org/10.24843/bse.2022.v27.i02.p05>. 
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Ratio (FDR). Financing To Delposit Ratio (FDR) melnulnjulkkan kelmapulan bank 

telrselbult ulntulk melmbayar hultangnya dan melngelmbalikan kel delposannya, selrta 

melmelnulhi pelrmintaan pelmbiayaan yang diajulkan. FDR adalah rasio pelmbiayaan 

telrhadap dana pihak keltiga yang ditelrima bank. Belsarnya kreldit yang dibelrikan 

akan melnelntulkan kelulntulngan bank.15 

Mulnulrult pelnellitian yang dilakulkan olelh Wahyul dan Gulntulr pada tahuln 

2022 telntang pelngarulh FDR telrhadap ROA Bank Ulmulm Syariah, hasilnya 

melnulnjulkkan bahwa FDR belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap ROA Bank 

Ulmulm Syariah.16 Hal ini julga selsulai delngan pelnellitian yang dilakulkan olelg Rina 

dan Rofiulddin pada tahuln 2021 telntang faktor-faktor yang melmpelngarulhi 

profitabilitas pada Bank Ulmulm Syariah, hasilnya melnulnjulkkn bahw FDR melmiliki 

pelngarulh positif telrhadap profitabilitas.17  

Akan teltapi, hasil pelnellitian ini belrbelda delngan pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Syachrelza dan Gulsliana pada Tahuln 2020 hasil dari pelnellitian telrselbult 

melnulnjulkkan bahwa FDR tidak belrpelngarulh telrhadap profitabilitas. Hal ini Karelna 

belbelrapa alasan yaitul dana pihak keltiga yang ditelrima bank bellulm disalulrkan 

selcara elfelktif yang melnyelbabkan masyarakat kulrang melmahami pelmbiayaan dari 

bank ulmulm syariah. Sellain itul, ada kelmulngkinan dana pihak keltiga telrselbult 

ditelmpatkan pada Selrtifikat Bank Indonelsia Syariah, yang lelbih aman dan pasti.18 

Belrdasarkan pelnellitian telrdahullul, Pelnellitian ini melnelmulkan bahwa 

pelnellitian selbellulmnya melmiliki belbelrapa pelrbeldaan hasil dalam telmulan, selhingga 

pelnelliti melnelmulkan relselarch gap melngelnai Pelngarulh Kulalitas Aktiva Produlktif 

(KAP) Non Pelrforming Financing (NPF) dan Likuliditas (FDR) Telrhadap 

Profitabilitas. Ini julga melnjadi alasan ulntulk melnelliti kelmbali seljulmlah variabe ll 

                                                             
 15 Muhammad, M. K. S. (2014). Analisis Fiqh & Keuangan. Yogyakarta, UPP STIM 

YKPN. 359 

 16 GK Wardana, WAP Subekti, ‘Pengaruh CAR, Asset Growth, BOPO, DPK, Pembiayaan, 

NPF Dan FDR Terhadap ROA Bank Umum Syariah’, Jurnal Inovasi Bisnis Dan Manajemen 

Indonesia Volume, 05.02 (2022) <https://doi.org/10.33373/mja.v17i1.5073>. 
 17 Rina, Mohammad Rofiuddin, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Pada 

Bank Umum Syariah’, Journal of Accounting and Digital Finance, 1.1 (2021), 25–35 

<https://doi.org/10.53088/jadfi.v1i1.7>. 

 18 Danny Syachreza and Rimi Gusliana Mais, ‘Analisis Pengaruh CAR, NPF, FDR, Bank 

Size, BOPO Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Di Indonesia’, Jurnal Akuntansi Dan 

Manajemen, 17.01 (2020), 25–37 <https://doi.org/10.36406/jam.v17i01.326>. 
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yang dapat melmelngarulhi profitabilitas ataul Reltulrn On Asselt (ROA). Pelnelliti 

telrtarik melnelliti pelnellitian ini karelna telrdapat kelselnjangan antara pelnellitian ini 

delngan pelnellitian telrdahullul yang telrleltak pada objelk yang akan ditelliti dan 

pelnggulnaan variabell pada pelnellitian telrdahullul belrbelda-belda antar pelnellitian.  

Dalam pelnellitian ini pelnelliti lelbih belrfokuls pada felnomelna pelrtulmbulhan 

profitabilitas pada Bank Ulmulm Syariah (BUlS) pada pelriodel 2018-2023. Pada 

pelnjellasan di atas pelnelliti me lnjellaskan melngelnai latar bellakang selrta pelnellitian 

telrdahullul selbagai data pelndulkulng selhingga pelnelliti melmiliki keltelrtarikan 

mellakulkan pelnellitian yang belrjuldull “PENGARUH KUALITAS AKTIVA 

PRODUKTIF, NON PERFORMING FINANCING DAN LIKUIDITAS 

TERHADAP PROFITABILITAS PERBANKAN SYARIAH (Studi Bank 

Umum Syariah Periode 2018-2023)”  

1.2. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah diulraikan di atas, maka 

rulmulsan masalah dari pelnellitian ini selbagai belrikult : 

a. Bagaimanakah pelngarulh kulalitas Aktiva Produlktif (KAP) telrhadap 

Profitabilitas pada Bank Ulmulm Syariah Pelriodel 2018-2023? 

b. Bagaimanakah pelngarulh Non Pelrforming Financing (NPF) telrhadap 

Profitabilitas pada Bank Ulmulm Syariah Pelriodel 2018-2023? 

c. Bagaimanakah pelngarulh Likuliditas (FDR) telrhadap Profitabilitas pada 

Bank Ulmulm Syariah Pelriodel 2018-2023? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan rulmulsan masalah yang tellah diulraikan diatas, maka tuljulan dari 

pelnellitian ini selbagai belrikult: 

a. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh kulalitas Aktiva Produlktif (KAP) telrhadap 

Profitabilitas pada Bank Ulmulm Syariah Pelriodel 2018-2023? 

b. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh Non Pelrforming Financing (NPF) telrhadap 

Profitabilitas pada Bank Ulmulm Syariah Pelriodel 2018-2023? 

c. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh Likuliditas (FDR) telrhadap Profitabilitas 

pada Bank Ulmulm Syariah Pelriodel 2018-2023? 

 



 
 

9 
 

1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari pelnellitian ini ditulnjulkkan ulntulk dapat melmbelrikan eldulkasi bagi 

pelnelliti, bank, dan Masyarakat. Adapuln manfaat dari pelnellitian ini, selbagai belrikult: 

a. Diharapkan hasil pelnellitian ini akan melmbelri pelnelliti pelngeltahulan barul, 

wawasan, dan pelngalaman dalam hal faktor-faktor yang melmpelngarulhi 

profitabilitas Bank Ulmulm Syariah pada Priodel 2018-2023. Sellain itul, 

pelnellitian ini julga dapat melmbelrikan manfaat yang signifikan bagi 

pelnullis ulntulk mellanjultkan pelnellitian. 

b. Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbantul bank melngelvalulasi kinelrja 

melrelka ulntulk melningkatkan, telrultama dalam hal melmpelrolelh 

profitabilitas. 

c. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbantul akadelmisi dan 

masyarakat melmilih bank yang dapat dipelrcaya ulntulk melngellola barang 

dan jasa pelrbankan. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Pada pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan 5 bab diantaranya yaitul: 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini melnjellaskan latar bellakang, rulmulsan masalah, tuljulan dan manfaat 

pelnellitian selrta sistelm pelnullisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini melmbahas telntang kelrangka telori, pelnellitian telrdahullul, hipotelsis 

pelnellitian selrta kelrangka belrfikir. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab ini melmbahas bagaimana data didapatkanan ulji yang belrisi melngelnai 

jelnis pelnellitian dan sulmbelr data, popullasi dan sampell, meltodel pelngulmpullan 

data, variabell pelnellitian dan pelnguljian julga telkhnik analisis data.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN   

Pada bab ini me lmbahas melngelnai keltelrkaitan dari variabell telrikat dan variabe ll 

belbas dari data yang dipelrolelh delngan melnggulnakan ulji yang suldah diajulkan 

ulntulk melnye llelsaikan masalah. 
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BAB V PENUTUP  

Pada bab ini melmbahas melngelnai kelsimpullan, keltelrbatasan dalam melnullis 

dan saran atas apa yang suldah dilakulkan dalam pelnellitian.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kerangka Teori  

2.1.1. Signalling Theory (Teori Sinyal)  

Signalling Thelory (Telori Sinyal) adalah salah satul dasar dalam 

melmahami manajelmeln kelulangan. Sinyal biasanya didelfinisikan selbagai 

isyarat yang dibelrikan olelh manajelr kelpada invelstor. Sinyal telrselbult dapat 

ditelmulkan dalam belrbagai belntulk, baik yang dapat diamati selcara langsulng 

maulpuln yang melmelrlulkan pelnellaahan lelbih melndalam ulntulk melngeltahulinya. 

Apapuln sinyal yang dikellularkan, selmulanya dimaksuldkan ulntulk melnyiratkan 

selsulatul delngan harapan pasar ataul orang lain akan melngulbah cara melrelka 

mellihat pelrulsahaan. Yang artinya, Sinyal yang dipilih haruls melmiliki kelkulatan 

informasi, ataul konteln informasi, jika melrelka ingin melngulbah pelnilaian yang 

dibelrikan olelh pihak elkstelrnal kelpada pelrulsahaan. Selcara ulmulm Signalling 

Thelory (Telori Sinyal) biasanya belrkaitan delngan pelmahaman telntang 

bagaimana sinyal telrtelntul belrmanfaat ataul belrgulna, selmelntara sinyal lain 

tidak. Telori ini melmpelrtimbangkan kulalitas yang dicelrminkan sinyal dan 

komponeln apa puln dari sinyal ataul komulnitas selkitarnya yang melmbulat sinyal 

melnarik dan melyakinkan.19 

Telori sinyal didasarkan pada gagasan bahwa informasi yang ditelrima 

olelh masing-masing pihak belrbelda. Telori ini belrkaitan delngan asimeltri 

informasi, yang melnulnjulkkan bahwa ada asime ltri informasi antara manajelme ln 

pelrulsahaan dan pihak-pihak yang belrkelpelntingan delngan informasi. Ulntulk 

alasan ini, laporan kelulangan haruls didistribulsikan olelh manajelr kelpada pihak-

pihak yang belrkelpelntingan. Ross melngelmbangkan telori sinyal ini pada tahu ln 

1977. Keltika manajelmeln melndapatkan informasi yang baik telntang hal-hal 

yang belrkaitan delngan pelrulsahaan, selpelrti pelningkatan nilai pelrulsahaan, 

                                                             
 19 Tatatng A Gumanti, ‘Teori Sinyal Dalam Manajemen Keuangan’, Manajemen 

Usahawan Indonesia, 38.6 (2018), 4–13. 
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melrelka akan melmbelrikan informasi kelpada invelstor ataul pelmelgang saham, 

teltapi ada asimeltri informasi antara manajelmeln dan pelmelgang saham.20  

Dalam laporan kelulangan pelrulsahaan, telori sinyal melmbantul pelnggulna 

melmahami dan melnganalisis informasi kelulangan. Melrelka julga melmbantu l 

melnyampaikan pelsan ataul sinyal telntang kinelrja pelrulsahaan kelpada invelstor 

dan pelmangkul kelpelntingan lainnya. Sellain itul, telori sinyal julga melmbantu l 

pelnggulna laporan kelulangan dalam melmahami kinelrja Pelrulsahaan mellalu li 

informasi yang suldah telrseldia. Para invelstor Pelrulsahaan melnggulnkan telori 

sinyal ulntulk melnilai relsiko kelulangan yang akan dihadapi olelh Pelrulsahaan 

telrselbult dan dapat digulnakan selbagai pelmbanding kinelrja Pelrulsahaan. 

Informasi telori sinyal yang dibelrikan olelh pelrulsahaan kelpada pihak di lular 

pelrulsahaan sangat pelnting ulntulk melmbulat kelpultulsan invelstasi. Informasi 

sangat pelnting bagi inve lstor dan pellakul bisnis karelna informasi pada dasarnya 

melnyajikan catatan, keltelrangan, ataul gambaran telntang kondisi masa lalul, saat 

ini, dan masa delpan yang melmpelngarulhi kinelrja pasar sulatul Pelrulsahaan.21  

Invelstor pasar modal sangat melmbultulhkan informasi yang lelngkap, 

rellelvan, akulrat, dan telpat waktul ulntulk melmbantul melrelka melmbulat kelpultulsan 

invelstasi. Hulbulngan telori sinyal delngan kinelrja kelulangan pelrulsahaan 

melmbelrikan pelngulngkapan yang lelbih lulas akan melmbelrikan sinyal positif 

kelpada pihak-pihak yang belrkelpelntingan delngan pelrulsahaan (stakelholdelr) dan 

pelmelgang saham (sharelholdelr). Selmakin banyak informasi yang dibelrikan 

kelpada pelmangkul kelpelntingan dan pelmelgang saham, selmakin banyak 

informasi yang ditelrima telntang pelrulsahaan, selhingga melningkatkan 

kelpelrcayaan pelmelgang saham telrhadap Pelrulsahaan.22 

Telori sinyal dapat melmbantul pelnellitian profitabilitas pelrbankan delngan 

melmbelrikan pelmahaman lelbih dalam telntang informasi ataul sinyal yang 

                                                             
 20 Desi Puspita Sari, ‘Sinyal Dan Teori Kontrak Dalam Pelaporan’, Researchgate, 

November, 2022, 1–26. 

 21 Rokhlinasari, S. (2016). Teori-Teori Dalam Pengungkapan Informasi Corporate Social 

Responbility Perbankan. Al-Amwal: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syari'ah, 7(1). 

 22 E. Permatasari, ‘Analisis Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Umum 

Syariah Di Indonesia Periode 2014-2017’, Al-Uqud: Journal Of Islamic Economics, 2.2 (2018), 

168–82. 
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dibelrikan olelh bank yang dapat melmpelngarulhi pelrselpsi pasar dan Kelpultulsan 

nasabah. Hulbulngan Telori signal delngan Reltulrn on Asselt (ROA), yaitul jika 

nilai Reltulrn on Asselt (ROA) yang tinggi melnulnjulkkan laba yang dipelrole lh 

bank culkulp belsar dan dapat melnarik invelstor ulntulk belrinvelstasi dalam sulrat 

belrharga ataul saham pelrulsahaan. Tingginya pelrmintaan invelstor akan 

melningkatkan harga saham pelrulsahaan selkaliguls melningkatkan pelrolelhan 

laba Pelrulsahaan.23 Dari pelnjellasan diatas dapat disimpullkan bahwa telori sinyal 

melmbahas telntang bagaimana selharulsnya sinyal-sinyal informasi kelbelrhasilan 

dan kelgagalan manajelmeln kulangan disampaikan kelpada pelmangkul saham 

Pelrulsahaan dan sinyal-sinyal mampul melmbelrikan informasi telrselbult mellalu li 

laporan kelulangan Pelrulsahaan.  

2.1.2. Perbankan Syariah  

2.1.2.1. Pelngelrtian Pelrbankan Syariah  

 Melnulrult Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia Nomor 21 tahu ln 

2008 telntang Pelrbankan Syariah, Bank Syariah adalah "Bank yang 

melnjalankan kelgiatan ulsahanya belrdasarkan Prinsip Syariah dan 

melnulrult jelnisnya telrdiri atas Bank Ulmulm Syariah dan Bank 

Pelmbiayaan Rakyat Syariah." Bank syariah melngikulti prinsip-prinsip 

mulamalah Islam dan melnghindari sistelm bulnga. Sistelm pelrbankan 

syariah yang didasarkan pada prinsip hasil melmbelrikan pilihan siste lm 

pelrbankan yang saling melngulntulngkan bagi bank dan masyarakat. 

Melrelka julga melnulnjulkkan aspelk keladilan dalam transaksi invelstasi 

yang belreltika dan melnghindari transaksi kelulangan yang spelkullatif. 

Bank Ulmulm Syariah adalah bank syariah yang belrfokuls pada layanan 

pelmbayaran.24 

 Prinsip syariah yang dimaksuld adalah prinsip hulkulm Islam 

yang melngatulr kelgiatan pelrbankan belrdasarkan fatwa yang dibulat olelh 

                                                             
 23 Yulita Setiawanta And Much Azizium Hakim, ‘Apakah Sinyal Kinerja Keuangan Masih 

Terkonfirmasi? : Studi Empiris Lembaga Keuangan Di Pt. Bei’, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 22.2 

(2019), 289–312 <Https://Doi.Org/10.24914/Jeb.V22i2.2048>. 

 24 Aguspriyani, Y. (2021). Pengaruh Non Performing Financing (Npf) Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia Pada Masa Pandemi Covid 19. Tazkiya, 22(1), 01-

12. 
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lelmbaga yang melmiliki otoritas ulntulk melneltapkan fatwa di bidang 

syariah. Sellain belrdasarkan prinsip syariah, pelrbankan syariah julga 

melmpelrtahankan prinsip kelhati-hatian dan delmokrasi elkonomi. 

Pelrbankan syariah telruls melngelmbangkan produlk, jasa, dan aktivitas 

barul. Karelna itul, manjelmeln bank syariah belrtanggulng jawab 

selpelnulhnya atas kelselhatan, pelnggellolaan, dan kellangsulngan ulsaha 

bank. Olelh karelna itul, bank belrkelwajiban ulntulk melnjaga, melmpelrbaiki, 

dan melningkatkan tingkat kelselhatannya.25 Dalam Islam Allah mellarang 

orang-orang belriman dari belrintelraksi delngan riba saat belrultang piultang 

-delngan melminta tambahan atas hultang pokok- baik itul seldikit maulpuln 

banyak, selbab riba itul akan telruls belrtambah seliring delngan 

belrtambahnya telnggang waktul.  

Telrdapat ayat Al-Qulr’an yang belrbulnyi:  

ا ٱلَّذِين   ا۟ أ ضْع   أ يُّه  ٰٓ ب و  نوُا۟ لَ  ت أكُْلوُا۟ ٱلر ِ ام  ٱتَّقوُا۟ ٱللََّّ  ل ع لَّ ء  ع ف ةً ۖ و  ض   كمُْ تفُْلِحُوفاً مُّ  

Artinya: “Wahai orang-orang belriman, janganlah kamul melmakan riba 

delngan belrlipat ganda dan belrtakwalah kamul kelpada Allah sulpaya 

kamul melndapat kelbelrulntulngan.(Q.S. Ali Imron:130)” 

  

 Larangan riba dimullai delngan panggilan kelpada orang-orang 

yang belriman. Belrawal dari hal ini, melmbelrikan peltulnjulk bahwa bulkan 

sifat dan pelrilakul orang belriman yang melncari dan melnggulnakan ulang 

yang dipelrolelhnya dari riba. Delngan melninggalkan riba, hulbulngan 

harmonis antar anggota masyarakat akan telrcipta dan kelrja sama dan 

tolong melnolong akan telrcipta, yang pada gilirannya akan melmbawa 

kelbahagiaan. 

 Bank adalah lelmbaga pelrantara kelulangan ataul biasa diselbult 

financial intelrmeldiary. Artinya, lelmbaga yang dalam aktivitasnya 

belrkaitan delngan masalah ulang. Ulsaha bank akan sellalul dikaitkan 

delngan masalah ulang yang melrulpakan alat kellancaran telrjadinya 

                                                             
 25 Patmasari, E. (2018). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank 

Umum Syariah Di Indonesia Periode 2014-2017. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Feb, 6(2). 
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pelrdagangan yang ultama. Bank akan sellalul telrlibat delngan barang, 

antara lain: 

1. Melnelrima dan melmbayar Kelmbali ulang dalam relkelning koran 

2. Melmbelli dan melnjulal sulrat belrharga  

3. Melmbelri jaminan bank  

4. Melmindahkan ulang  

5. Melndiskonto sulrat welsell, sulrat ordelr maulpuln sulrat belrharga lainnya 

6. Melmbelli dan melnjulal celk, sulrat welsell, kelrtas dagang. 

2.1.2.2. Pelranan Pelrbankan Syariah 

 Mellaluli pelmbiyaan yang dikellularkan olelh bank syariah, 

diharapkan bank syariah dapat melmbantul pelrtulmbulhan elkonomi 

masyarakat. Bank syariah dapat melnjadi mitra delngan pellanggan, 

melngulbah hulbulngan bank syariah melnjadi hulbulngan kelmitraan 

daripada hanya selbagai krelditulr dan delbitulr. Selcara ulmulm pelranan bank 

syariah telrbagi melnjadi belbelrapa aspelk selbagai belrikult:  

1. Bank syariah haruls melngikulti nasionalismel barul dan melmbantul 

melmbanguln jaringan ulsaha elkonomi kelrakyatan. 

2. Pelngellolaan bank syariah haruls didasarkan pada visi elkonomi 

kelrakyatan dan belropelrasi selcara transparan. 

3. Melnghasilkan hasil yang lelbih baik. Artinya, invelstasi di bank 

syariah tidak melnjamin bahwa melrelka akan melmbelrikan 

kelulntulngan kelpada invelstor. Olelh karelna itul, bank syariah haruls 

mampul melmbelrikan reltulrn yang lelbih tinggi dibandingkan delngan 

bank konvelnsional. Sellain itul, klieln pelmbiayaan akan melmbayar 

hasil selsulai delngan kelulntulngan yang melrelka pelrolelh. Akibatnya, 

pelngulsaha haruls siap melmbelrikan kelulntulngan yang lelbih belsar 

kelpada bank syariah. 

4. Bank syariah melndorong transaksi produlktif dari dana masyarakat, 

yang melngulrangi spelkullasi di pasar kelulangan. 

5. Melningkatkan kelseltaraan pelndapatan. Artinya, bank syariah tidak 

hanya dapat melngulmpullkan dana pihak keltiga, teltapi julga dapat 
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melngulmpullkan zakat, infaq, dan shadaqah (ZIS). Dana ZIS dapat 

disalulrkan mellaluli pelmbiayaan Qardull Hasan, yang akan melmbantul 

melndorong pelrtulmbulhan elkonomi seltellah pelmelrataan elkonomi 

telrcapai. 

6. Pelningkatan elfelktivitas pelngellolaan dana. Adanya produlk al-

muldharabah dan al-mulqayyidah melnulnjulkkan bahwa bank dapat 

mellakulkan invelstasi atas dana yang dibelrikan olelh invelstor. Selbagai 

financial arrangelr, bank syariah melmpelrolelh komisi dan kelulntulngan 

daripada bulnga.26 

2.1.2.3. Tuljulan Pelrbankan Syariah  

 Pelrbankan syari'ah belrbelda dari pelrbankan konvelnsional 

karelna melmiliki belbelrapa tuljulan. Belrikult adalah belbelrapa tuljulan dari 

adalah: 

1. Pelrbankan syari'ah belrtuljulan ulntulk melmpelrcelpat kelmajulan 

elkonomi di selmula aspelk kelhidulpan masyarakat. 

2. Melncelgah pellarian modal. Kapital yang dimiliki olelh orang mulslim 

selring dilarikan kel nelgara non-mulslim ulntulk melndapat sulkul bulnga 

ataul tingkat telrtelntul. 

3. Nilai-nilai syari'ah digulnakan dalam pelrbankan syari'ah ulntulk 

melmbantul ulmat manulsia. 

2.1.3. Profitabilitas  

Dalam kelbijakan divideln, profitabilitas diulkulr dari aktiva opelrasi dan 

invelstasi melrulpakan faktor telrpelnting yang dipelrtimbangkan olelh manajelmeln. 

Aktiva opelrasi, ataul aktiva belrsih, didelfinisikan selbagai aktiva opelrasional 

seltellah dikulrangi delngan pelnyulsultan aktiva teltap yang dipelrhitulngkan. Salah 

satul ulkulran profitabilitas, ROA, julga melrulpakan ulkulran selbelrapa elfelktif bisnis 

melnghasilkan kelulntulngan delngan melnggulnakan aktiva teltap yang digulnakan 

ulntulk opelrasi. Keltika nilai aselt (ROA) melningkat, itul melnulnjulkkan bahwa 

                                                             
 26 Fabiana Meijon Fadul, Manajemen Pperbankan Syariah, 2019. 
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kinelrja pelrulsahaan lelbih baik, karelna tingkat kelmbalian invelstasi (reltulrn) 

melningkat.27 

Kelmampulan manaje lmeln bank ulntulk melnghasilkan laba dari 

pelngellolaan aselt yang dimiliki ditulnjulkkan olelh Reltulrn on Asselts (ROA), yang 

digulnakan ulntulk melngulkulr profitabilitas bank. Nilai profitabilitas sulatul bank 

(ROA), yang diulkulr delngan aselt yang selbagian belsar belrasal dari dana 

simpanan masyarakat, lelbih pelnting bagi bank Indonelsia selbagai pelmbina dan 

pelngawas pelrbankan. Tingkat kelulntulngan yang dicapai olelh bank selbanding 

delngan posisinya dari selgi pelnggulnaan asselt. Selbagai salah satul cara ulntulk 

melngulkulr belsarnya laba, profitabilitas sangat pelnting ulntulk melnelntulkan 

apakah pelrulsahaan tellah melnjalankan opelrasinya delngan elfisielnsi. Salah satul 

cara ulntulk melngeltahuli selbelrapa elfisieln bisnis barul adalah delngan 

melmbandingkan laba yang dipelrolelh delngan aktiva ataul modal yang 

melnghasilkan laba telrselbult. Belrikult adalah kritelria pelringkat ROA:  

Tabel 2. 1 Kriteria Peringkat ROA 

Peringkat Rasio ROA Keterangan 

1 ROA > 1,5% Selhat 

2 1,25%<ROA≤1,5% Selhat 

3 0,5% < ROA≤ 1,25% Culkulp Selhat 

4 0% < ROA≤ 0,5% Kulrang Selhat 

5 ROA ≤ 0 Tidak Selhat 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia 

Tingkat profitabilitas bank syariah di Indonelsia adalah yang telrbaik 

diulkulr delngan rasio laba telrhadap aselt (ROA), baik ulntulk bank fulll-fleldge l 

maulpuln ulntulk ulnit ulsaha syariah, melnulrult Karya dan Rakhman. Julmlah aselt 

(ROA) adalah rasio yang julga digulnakan ulntulk melngulkulr kelmampulan 

manajelmeln bank ulntulk melmpelrolelh laba bank syariah. ROA dihitulng delngan 

                                                             
 27 Aguspriyani, Y. (2021). Pengaruh Non Performing Financing (Npf) Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia Pada Masa Pandemi Covid 19. Tazkiya, 22(1), 01-

12. 
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melmbandingkan laba selbellulm pajak delngan total aktiva. ROA dapat 

dirulmulskan selbagai belrikult: 

 

ROA=
𝒍𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

Islam hanya melmbelrikan eltika bisnis bagi pellakul ulsaha dan konsulmeln. 

Dimana eltika bisnis yang diajarkan rasullulllah belrsikap juljulr, amanah, telpat 

dalam melnimbang, melnjaulhi gharar, tidak melnimbuln barang dan saling 

mngulntulngkan. E ltika bisnis yang dilakulkan Nabi Mulhammad SAW ini pelrlu l 

di selsulaikan kelmbali olelh pelbisnis selkarang yang muldah mellalaikan bisnis 

yang tellah diajarkan olelh Nabi Mulhammad SAW. Selbagaimana firman Allah 

dalam QS An-Nisa ayat 29:  

نوُا۟ لَ   ام  ا ٱلَّذِين  ء  ٰٓأ يُّه  ل كُم ب يْن كُي   ا۟ أ مْو   ةً ع نت أكُْلوُٰٓ ر  ٰٓ أ ن ت كوُن  تجِ   طِلِ إلََِّ اض   م بٱِلْب   لَ   ت ر  نكُمْ ۚ و  م ِ

حِيمًا ا۟ أ نفسُ كُمْ ۚ إنَِّ ٱللََّّ  ك ان  بِكمُْ ر   ت قْتلُوُٰٓ

Artinya: “Wahai orang-orang yang belriman! Janganlah kamul saling 

melmakan harta selsamamul delngan jalan yang batil (tidak belnar), kelculali 

dalam pelrdagangan yang belrlakul atas dasar sulka sama sulka di antara kamul. 

Dan janganlah kamul melmbulnulh dirimul. Sulnggulh, Allah Maha Pelnyayang 

kelpadamul”  

2.1.4. Kualitas Aktiva Produktif (KAP)  

Salah satul standar ulntulk melngulkulr kinelrja pelrbankan Syariah adalah 

kulalitas aktiva produlktif. Kinelrja pelrbankan Syariah haruls sellalul selsulai 

delngan prinsip kelhati-hatian dan Syariah. Salah satul tolak ulkulr ulntulk melnjaga 

kulalitas aktiva produlktif adalah delngan melnelrapkan kelbijakan alokasi dana 

melnulrult selktor elkonomi, indulstri, dan selktor pelmasaran. Kasmir melngatakan 

bahwa kulalitas aktiva produlktif adalah alat yang digulnakan ulntulk melnilai 

belrbagai jelnis aselt yang dimiliki olelh bank. Tuljulan pelnilaian kulalitas aselt 

adalah ulntulk melnilai kondisi aselt bank, telrmasulk melngantisipasi risiko gagal 

bayar pelmbiayaan. Belrdasarkan delngan SK Direlksi Bank Indonelsia No. 

31/147/KE lP/DIR telntang Kulalitas Aktiva Produlktif, telrdapat belbelrapa 

komponeln aktiva produlktif yang telrdiri dari: 
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a. Kreldit adalah pelnye ldiaan ulang ataul tagihan yang dapat dipelrsamakan 

delngan ulang yang dibulat belrdasarkan pelrseltuljulan ataul kelselpakatan pinjam 

melminjam antara bank delngan pihak lain yang melwajibkan pihak 

melminjam ulntulk mellulnasi hultangnya dalam jangka waktul telrtelntul delngan 

adanya bulnga tambahan. 

b.  Pelnanaman dana di bank dikelnal selbagai pelnelmpatan, apakah itul dalam 

belntulk giro, kreldit, ulang panggilan antar bank, selrtifikat delposito, delposito 

belrjangka, ataul belntulk pelnanaman dana lainnya yang selrulpa. 

c. Sulrat-sulrat belrharga adalah sulrat yang dikellularkan olelh pelnelrbit dan dapat 

dipelrjulalbellikan di pasar modal dan pasar ulang. Sulrat-sulrat belrharga dapat 

melncakulp hultang, saham, obligasi, welsell, selkulritas kreldit, ataul selmu la 

delrivatif ataul kelpelntingan lainnya. 

d. Pelnanaman dana olelh bank, baik dalam belntulk saham bank ataul 

pelrulsahaan di bidang kelulangan, dikelnal selbagai pelnyelrtaan modal. Ini 

diatulr olelh pelrulndang-ulndangan yang belrlakul. 

e. Dalam transaksi relkelning administratif, komitmeln dan kontinulitas 

melncakulp kelwajiban komitmeln dan kontinulitas selpelrti pelnelrbitan 

jaminan, sulrat kreldit tulnggul, sulrat kreldit (LC), fasilitas kreldit yang bellu lm 

ditarik, dan kelwajiban komitmeln dan kontinulitas lainnya. 

Pelnilaian aktiva produlktif dalam pelrbankan melngacul pada Pelratulran 

Bank Indonelsia No. 7/2/PBI/2005 tanggal 20 Janulari 2005 telntang Pelnilaian 

Kulalitas Aktiva Bank Ulmulm, Sulrat Eldaran Bank Indonelsia Nomor 

3/30/DPNP tanggal 14 Delselmbelr 2001 melngelnai Peldoman Pelrhitulngan Rasio 

Kelulangan, Pelratulran Bank Indonelsia No. 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 

2004 telntang Sistelm Pelnilaian Tingkat Kelselhatan Bank Ulmulm, dan Sulrat 

E ldaran Nomor 6/23/DPNP Jakarta 31 Meli 2004 pelrihal Sistelm Pelnilaian 

Tingkat Kelselhatan Bank Ulmulm. Kulalitas aktiva produlktif dinilai belrdasarkan 

tingkat kolelktibilitas. Seljaulh ini, klasifikasi kolelktibilitas sulatul aktiva 

produlktif telrbatas pada kreldit yang dibelrikan. Yang paling pelnting adalah 

kelteltapan pelmbayaran pokok dan bulnga, selrta kelmampulan delbitulr ulntulk 
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melmbayar, baik dari selgi ulsaha maulpuln nilai kreldit. Pelnilaian kulalitas 

produlktif digolongkan melnjadi lima yaitul: 

a. Lancar (Pass), jika melcapai kritelria selbagai belrikult:  

1. Pelmbayaran angsulran pokok telpat waktul  

2. Melmiliki multasel relkelning yang aktif 

3. Bagian dari pelmbiayaan dijamin delngan agulnan tulnai (cash collatelral) 

b. Dalam pelrhatian khulsuls (Spelcial Melntion), Jika melncapai kritelria selbagai 

belrikult:  

1. Telrjadi masalah tulnggakan dalam pelmbayaran angsulran pokok yang 

melncapai batas 90 hari 

2. Selring telrjadi ovelrdraft ataul celrulkan 

3. Multasel relkelning yang rellativel aktif 

4. Telrdapat dulkulngan olelh pinjaman barul, dan lain-lain  

c. Kulrang lancar (Sulbstandard), jika melncapai kritelria selbagai belrikult:  

1. Telrjadi masalah tulnggakan dalam pelmbayaran angsulran pokok yang 

melncapai batas 90 hari 

2. Selring telrjadi ovelrdraft ataul celrulkan 

3. Multasel relkelning yang rellativel relndah 

4. Dokulmelntasi pinjaman yang lelmah 

5. Telrdapat dulkulngan olelh pinjaman barul, dan lain-lain  

d. Diragulkan (Doulbtfull), jika melncapai kritelria selbagai belrikult:  

1. Telrjadi masalah tulnggakan dalam pelmbayaran angsulran pokok yang 

melncapai batas 180 hari 

2. Selring telrjadi ovelrdraft ataul celrulkan yang belrsifat pelrmaneln  

3. Telrjadinya wanprelstasi yang lelbih dari 180 hari 

4. Telrjadinya kapitullasi bulnga dan lain-lain 

e. Macelt (Loss), jika melncapai kritelria selbagai belrikult:  

1. Telrjadi masalah tulnggakan dalam pelmbayaran angsulran pokok yang 

melncapai batas 270 hari 

2. Kelrulgian opelrsional bank yang ditultulp delngan pinjaman barul 
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3. Dari selgi hulkulm selrta kondisi pasarnya, jaminan tidak dapat dicairkan 

pada batas nilai wajar. 

Pelnilaian kulalitas aktiva produlktif dapat diulkulr delngan melnggulnakn belbelrapa 

rasio yaitul: 

a. Rasio Aktifa Produlktif Yang Diklasifikasikan (APYD) ataul Bad Delbt 

Ratio  

b. Rasio Pelnyisihan Pelnghapulsan Aktiva Produlktif (PPAP) telrhadap Aktiva 

Produlktif  

c. Rasio Pelmelnulhan PPAP ataul Cadangan Akta yang Diklasifikasikan 

(CAD)  

d. Rasio Aktiva Produlktif Belrmasalah (APB)  

e. Rasio Non Pelrforming Loan (NPL) 28 

Ulntulk melngulrangi relsiko kelmulngkinan yang telrkait delngan aktiva 

produlktif, dasar pelnilaian aktiva produlktif dapat mellibatkan pelnghapulsan 

aktiva produlktif yang tellah dimiliki. Pelrbandingan rasio antara Aktiva 

Produlktif (AP) dan julmlah Aktiva Produlktif yang Diklasifikasikan (APYD) 

melrulpakan bagian dari pelnilaian faktor kulalitas aktiva produlktif (KAP). 

Aktiva produlktif adalah aselt yang dimiliki olelh bank dan digulnakan ulntulk 

melnanam dana kelpada para pellakul elkonomi dan masyarakat. Melrelka selring 

diselbult selbagai aktiva yang melnghasilkan ataul aktiva yang melnghasilkan 

karelna tuljulan pelnanaman dana adalah ulntulk melncapai tingkat laba yang 

diharapkan. KAP dapat dirulmulskan selbagai belrikult: 

KAP=
𝑨𝑷𝒀𝑫

𝑨𝑷
× 𝟏𝟎𝟎% 

   Ayat al-qulran yang melnjellaskan telntang kulalitas asselt dijellaskan 

dalam QS. An-Nisa’ ayat 5:  

 ُ ع ل  ٱللََّّ ل كُمُ ٱلَّتىِ ج  آٰء  أ مْو   لَ  تؤُْتوُا۟ ٱلسُّف ه  ٱرْزُقوُهُمْ و  مًا و  ٱكْ  ل كُمْ قيِ   ا و  سوُهُمْ فِيه 

عْرُوفاً قوُلوُا۟ ل هُمْ ق وْلًَ مَّ  و 

Artinya: “Dan janganlah kamul selrahkan kelpada orang-orang yang bellulm 

selmpulrna akalnya, harta (melrelka yang ada dalam kelkulasaanmul) yang 

                                                             
 28 Irna Meutia Sari, Saparuddin Siregar, And Isnaini Harahap, ‘Penilaian Kualitas Aktiva 

Produktif Dalam Perbankan’, Seminar Nasional Teknologi Komputer & Sains (SAINSTEK), 2020, 

499–503 <File:///C:/Users/HP/Downloads/486-566-1-PB (1).Pdf>. 
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dijadikan Allah selbagai pokok kelhidulpan. Belrilah melrelka bellanja dan 

pakaian (dari hasil harta itul) dan ulcapkanlah kelpada melrelka kata-kata yang 

baik” 

 

Ayat ini mellarang melmbelri harta kelpada para pelmilik yang tidak 

mampul melngellola hartanya delngan baik. Harta helndaknya dikelmbangkan, 

modal yang ada helndaknya tidak dibiarkan belgitul saja teltapi haruls produlktif 

dan melnghasilkan kelulntulngan, selhingga biaya hidulp melrelka yang bellu lm 

mampul melngellola harta itul diambil dari kelulntulngan pelngellolaan, bulkan dari 

modal.  

2.1.5. Non Performing Financing (NPF)  

Non Pelrforming Financing (NPF) adalah indikator pelmbiayaan 

belrmasalah yang pelrlul dipelrhatikan karelna sifatnya yang flulktulatif dan tidak 

pasti, selhingga pelrlul dipelrhatikan delngan celrmat. NPF adalah salah satul alat 

pelnilaian kinelrja selbulah bank syariah yang melnjadi intelrpreltasi pelnilaian pada 

aktiva produlktif, telrultama dalam pelnilaian pelmbiayaan belrmasalah.   

Pelmbiayaan adalah pelnyeldiaan dana ataul tagihan yang selrulpa dalam belntulk 

transaksi bagi hasil dalam belntulk muldharabah dan mulsyarakah.   Transaksi 

selwa-melnyelwa dilakulkan dalam belntulk ijarah, selwa belli dilakulkan dalam 

belntulk ijarah mulntahiya bittamlik, julal belli dilakulkan dalam belntulk piultang 

mulrabahah, salam, dan istishna', pinjam melminjam dilakulkan dalam belntulk 

piultang qardh, dan selwa-melnyelwa jasa dilakulkan dalam belntulk ijarah ulntulk 

belrbagai tuljulan.29 

Non Pelrforming Financing (NPF) adalah delbitulr ataul kellompok delbitu lr 

yang telrmasulk dalam golongan 3, 4, ataul 5 dari lima katelgori pelmbiayaan, 

yaitul delbitulr yang kulrang lancar, diragulkan, dan macelt. Hal ini pelnting ulntulk 

diingat bahwa pelnulrulnan kulalitas pelmbiayaan melnye lbabkan pelrgelselran 

pelmbiayaan dari pelmbiayaan lancar kel NPF. Bank syariah dapat melmiliki NPF 

paling tinggi 5%, yang telrdiri dari pelmbiayaan belrmasalah yang 

dikellompokkan dalam belrbagai tingkat kolelktibilitas. Kolelktibilitas melngacu l 

                                                             
 29 mares Suci Ana Popita, ‘Analisis Penyebab Terjadinya Non Performing Financing Pada 

Bank Umum Syariah Di Indonesia’, Accounting Analysis Journal, 2.4 (2013), 404–12 

<http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/aaj>. 
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pada tingkat kelmampulan delbitulr ulntulk melngelmbalikan pinjaman bank. Lima 

katelgori kolelktibilitas belrbelda: Lancar (L), Dalam Pelrhatian Khulsuls (DPK), 

Kulrang Lancar (KL), Diragulkan (D), dan Macelt (M).30 

Bank syariah mellakulkan pelnanganan pelmbiayaan belrmasalah delngan 

melmpelrhatikan Fatwa DSN-MUlI yang belrkaitan delngan pelnyelle lsaian 

piultang. Karelna relstrulktulrisasi pelmbiayaan belrmasalah pada bank adalah salah 

sati cara pelnyellelsaian pelmbiayaan delngan melnganult prinsip syariah. 

Pelmbiayaan belrmasalah dapat disellelsaikan delngan relstrulktulrisasi delngan cara 

selbagai belrikult:  

a. Pelnataan kelmbali (Relstrulctulring) yaitul melngulbah pelryaratan pelmbiayaan 

delngan cara mellakulkan pelnambahan dana fasilitas pelmbiayaan. 

b. Pelnjadwalan kelmbali (Relsceldulling) yaitul melmbelrikan anggota kelringanan 

pelmbiayaan dalam melmpelrpajang jangka waktul.  

c. Pelrsyaratan kelmbali (Relconditioning) yaitul mellakulkan pelrulbahan 

pelrsyaratan pelmbiayaan yang tidak melnambah sisa pokok kelwajiban 

nasabah yang dibayarkan.  

d. Writel Off (Hapuls bulkul dan hapuls tagih) yaitul pelnghapulsan bulkulan 

dibelbankan di akuln pelnyisihan pelnghapulsan dan hanya belrsifat 

administratif/ teltap dilakulkan pelnagihan kelpada delbitulr Pelnyellelsaian 

mellaluli jaminan yaitul pelnyellelsaian yang dilakulkan delngan cara melnjulal 

barang yang melnjadi jaminan.31 

NPF dapat dirulmulskan selbagai belrikult:  

NPF=
𝒑𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒎𝒂𝒔𝒂𝒍𝒂𝒉

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒑𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

Dalam Al-Qulr’an julga dije llaskan bahwa kelultamaan ulntulk melmuldahkan 

orang yang seldang melmbultulhkan ulntulk melmbelrikan pelrpanjangan waktul dan 

                                                             
 30 Aguspriyani, Y. (2021). Pengaruh Non Performing Financing (Npf) Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia Pada Masa Pandemi Covid 19. Tazkiya, 22(1), 01-

12. 

 31 Aye Sudarto, ‘Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Lembaga Keuangan Syariah 

Studi Bmt Al Hasanah Lampung Timur’, Islamic Banking : Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan 

Perbankan Syariah, 5.2 (2020), 99–116 <Https://Doi.Org/10.36908/Isbank.V5i2.118>. 
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melnagih hultang selcara baik. Ayat al-qulran yang melnjellaskan telntang 

pelmbiayaan belrmasalah dijellaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 280:  

ة   إنِ ك ان  ذوُ عسُْر  أ ن ت  و  ة  ۚ و  يْس ر  ةٌ إِل ى  م  يْرٌ لَّكُمْ ۖ إنِ كُنتمُْ ت  ف ن ظِر  قوُا۟ خ  دَّ عْل مُون  ص   
 

Artinya: “Dan jika (orang yang belrhultang itul) dalam kelsulkaran, maka belrilah 

tanggulh sampai dia belrkellapangan. Dan melnyeldelkahkan (selbagian atau l 

selmula ultang) itul, lelbih baik bagimul, jika kamul melngeltahuli.” 

 

2.1.6. Likuiditas (FDR) 

Tingkat likuliditas selbulah bank melrulpakan bagian pelnting dari melnilai 

kelulangan selbulah bank. Pelnilaian ini melmbantul kita melnelntulkan apakah bank 

telrselbult dalam kondisi yang baik, culkulp baik, kulrang baik, ataul bulrulk.32 

Likuliditas adalah kelmampulan bank ulntulk melmelnulhi kelbultulhan masyarakat 

delngan kreldit ataul pelmbiayaan selrta melnghadapi kelmulngkinan delposito ataul 

simpanan ditarik mellaluli delposan ataul pelnitipan dana. Likuliditas sangat 

pelnting karelna dapat melnye lbabkan financial distrelss ataul masalah kelulangan. 

Olelh karelna itul, salah satul tanggulng jawab ultama manajelmeln bank adalah 

melnelntulkan tingkat likuliditas yang telpat ulntulk bisnis. Kellelbihan aselt liqulid 

dapat melngulrangi profitabilitas, dan kelkulrangan aselt liqulid dapat melmbulat 

pelmelnulhanan kelwajiban yang haruls diselgelrakan melnjadi le lbih sullit. Salah 

satul pelnilaian likuliditas bank yaitul delngan melnggulnakan FDR (Financing To 

Delposit Rasio). Nilai likuliditas yang melnulnjulkkan kelmampulan bank ulntulk 

melmbayar kelmbali kelwajiban kelpada nasabah yang tellah melnanamkan dana 

delngan pelmbiayaan yang tellah dibelrikan kelpada delbitulrnya. FDR adalah rasio 

antara seljulmlah kreldit yang dibelrikan bank delngan dana yang ditelrima olelh 

bank dari dana pihak keltiga.33 FDR dirulmulskan selbagai belrikult:  

 

                                                             
 32 M P Ritonga, ‘Alternatif Untuk Menjaga Kelancaran Likuiditas Dalam Perbankan 

Syariah’, Journal Of Islamic Economics And Finance, 1.3 (2023), 1–16 <Https://Jurnal.Stikes-

Ibnusina.Ac.Id/Index.Php/JUREKSI/Article/View/178%0Ahttps://Jurnal.Stikes-

Ibnusina.Ac.Id/Index.Php/JUREKSI/Article/Download/178/186>. 

 33 Agusto Hasiholan Rafried Sihite Agusto, ‘Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Dan 

Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia’, 

Maro: Jurnal Ekonomi Syariah Dan Bisnis, 4.2 (2021), 1–8 

<Https://Doi.Org/10.31949/Maro.V4i2.1189>. 
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𝐅𝐃𝐑 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒂𝒏𝒂 𝑷𝒊𝒉𝒂𝒌 𝑲𝒆𝒕𝒊𝒈𝒂
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

Melnulrult Harahap (2007), rasio likuliditas melnulnjulkkan selbelrapa baik 

sulatul pelrulsahaan dapat melmelnulhi kelwajiban jangka pelndelknya. Rasio-rasio 

ini dapat dihitulng mellaluli sulmbelr informasi modal kelrja yaitul ultang lancar dan 

aktiva lancar. Telrdapat dula hasil pelnilaian yang digulnakan ulntulk melnelntulkan 

rasio likuliditas yang dapat melnulnjulkkan selbelrapa baik pelrulsahaan melme lnulhi 

kelwajiban jangka pelndelknya kelpada krelditulr jangka pelndelk yaitul:  

a. Jika pelrulsahaan mampul melmelnulhi kelwajibannya, maka pelrulsahaan 

telrselbult dikatakan dalam keladaan likulid.  

b. Jika pelrulsahaan tidak mampul melmelnulhi kelwajibannya, maka pelrulsahaan 

telrselbult dikatakan dalam keladaan tidak likulid.34 

Melnelntulkan sultul bank melmiliki likuliditas yang baik ataul tuldak dapat 

diulkulr delngan kritelria selbagai belrikult:  

Tabel 2. 2 Nilai FDR 

Level Kriteria Keterangan 

Lelvell 1 50% < Rasio ≤ 75% Sangat Likulid 

Lelvell 2 75% < Rasio ≤ 85% Likulid 

Lelvell 3 85% < Rasio ≤ 100% Culkulp Likulid 

Lelvell 4 100% < Rasio ≤ 120% Kulrang Likulid 

Lelvell 5 Rasio > 120% Tidak Likulid 

(Sulrat Eldaran Bank Indonelsia No. 6/23/DPNP 2004) 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian selbellulmnya belrtuljulan ulntulk melningkatkan ataul melmpelrlulas 

pelmbahasan pelnellitian ini delngan melngultip dan melmbahas telori-telori yang suldah 

ada dan rellelvan delngan pelnellitian ini. Pelnellitian saat ini adalah pelngelmbangan dari 

pelnellitian selbellulmnya. Dari pelnellitian selbellulmnya Pelnelliti melngalami kelsullitan 

                                                             
 34 Zuwardi MA And Hardiansyah Padli, ‘Determinan Profitabilitas Bank Umum Syariah 

Di Indonesia’, At-Tijaroh: Jurnal Ilmu Manajemen Dan Bisnis Islam, 5.2 (2019), 201–15 

<Https://Doi.Org/10.24952/Tijaroh.V5i2.1896>. 
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melnelmulkan juldull pelnellitian yang sama selpelrti pelnellitian selbellulmnya. Namuln, 

pelnellitian ini melnggabulngkan pelnellitian selbellulmnya yang hampir melndelkati juldu ll 

yang sama ulntulk melmbelrikan relfelrelnsi dan tuljulan ulntulk melnambah diskulsi dalam 

pelnellitian ini. 

Belrikult pelmaparan dari pelnellitian telrdahullul, baik itul julrnal, skripsi maulpuln 

telsis yang belrhulbulngan delngan pelnellitian ini: 

Tabel 2. 3 Penelitian Terdahulu 

No Juldull Pelnellitian Nama Pelnelliti Hasil Pelnellitian Pelrbeldaan dan 

pelrsamaan 

1. Stuldi Faktor-

faktor yang 

melmpelngarulhi 

profitabilitas 

bank ulmu lm 

syariah di 

Indonelsia 

Meldina 

Almulnawwaroh 

(2022) 

1. CAR dan FDR 

belrpelngarulh 

positif telrhadap 

Profitabilitas 

2. NPF 

belrpelngarulh 

nelgatif telrhadap 

Profitabilitas 

Pelrbeldaan: 

Variabell yang 

digulnakan dan 

pelriodel 

pelnellitian  

 

Pelrsamaan: 

Melnggulnakan 

objelk pelnellitian 

BUlS dan 

melnggulnakan 

variabell belbas 

FDR dan NPF. 

2. Pelngarulh 

Kulalitas Aktiva 

Produlktif 

(KAP), Non 

Pelrforming 

Financing 

(NPF) dan 

Financing to 

Nulrull Mulsfirah 

Khairiyah, dkk 

(2022) 

1. KAP 

belrpelngarulh 

nelgatif dan 

signifikan selcara 

parsial telrhadap 

Profitabilitas 

2. FDR 

belrpelngarulh 

Pelrbeldaan: 

Melnggulnakan 

objelk pelnellitian 

bank ulmulm 

swasta syariah 

 

Pelrsamaan: 
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Delposit Ratio 

(FDR) 

Telrhadap 

Profitabilitas 

Bank Ulmu lm 

Swasta Syariah 

positif dan 

signifikan selcara 

parsial telrhadap 

Profitabilitas. 

3. NPF tidak 

belrpelngarulh 

selcara parsial 

telrhadap 

Profitabilitas. 

 

Melnggulnakan 

variabell telrikat 

profitabilitas 

dan 

melnggulnakan 

variabell belbas 

KAP, NPF dan 

FDR.  

3. Analisis 

pelngarulh 

kulalitas aktiva 

produlktif dan 

pelmbiayaan 

belrmasalah 

telrhadap 

profitabilitas 

PT. Bank 

Mulamalat 

Indonelsia, Tbk 

Salamat Tula 

(2022) 

1. Tidak telrdapat 

pelngarulh 

kulalitas aktiva 

produlktif (KAP) 

telrhadap 

profitabilitas 

(ROA) 

2. Telrdapat 

pelngarulh 

pelmbiayaan 

belrmasalah 

(NPF) telrhadap 

profitabilitas 

(ROA) 

Pelrbeldaan: 

Melnggulnakan 

objelk pelnellitian 

Bank Mulamalat 

Indonelsia 

 

Pelrsamaan:  

Melnggulnakan 

variabell telrikat 

profitabilitas 

dan 

melnggulnakan 

variabell belbas 

KAP dan NPF  

4. Pelngarulh Non 

Pelrforming 

Financing 

(NPF) telrhadap 

Profitabilitas 

Bank Ulmu lm 

Yani 

Agulspriyani 

(2021) 

NPF melmiliki 

pelngarulh nelgatif 

dan signifikan 

telrhadap 

profitabilitas 

 

Pelrbeldaan: 

Variabell yang 

digulnakan dan 

pelriodel 

pelnellitian  
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Syariah di 

Indonelsia pada 

Masa Pndelmi 

Covid-19 

Pelrsamaan: 

Melnggulnakan 

objelk pelnellitian 

BUlS 

5. Pelngarulh 

Kulalitas Aktiva 

Produlktif 

Telrhadap 

Profitabilitas 

Bank Ulmu lm 

Syariah 

Iksanti Nulr 

Widhiasti 

(2021) 

KAP melmiliki 

pelngarulh positif 

dan signifikan 

telrhadap ROA 

Pelrbeldaan: 

Variabell yang 

digulnakan dan 

pelriodel 

pelnellitian  

 

Pelrsamaan: 

Melnggulnakan 

objelk pelnellitian 

BUlS 

6. Analisis faktor-

faktor yang 

melmpelngarulhi 

profitabilitas 

bank syariah di 

Indonelsia 

Mulhammad 

Rizky 

Ramadhan 

(2023) 

1. CAR melmiliki 

pelngarulh positif 

yang signifikan 

telrhadap 

profitabilitas 

(ROA). 

2. FDR, BOPO, 

NPF melmiliki 

pelngarulh 

nelgatif yang 

signifikan 

telrhadap 

profitabilitas 

(ROA) 

Pelrbeldaan: 

Pelnggulnaan 

objelk pelnellitian 

dan pelriode l 

pelnellitian 

 

Pelrsamaan:  

pelnggulnaan 

variabell telrikat 

profitabilitas 

dan pelnggulnaan 

variabell belbas 

NPF dan FDR 

7. Faktor-faktor 

yang 

Andri Lyana 

Fitri 

1. Variabell 

Pelmbiayaan 

Pelrbeldaan: 
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melmpelngarulhi 

profitabilitas 

bank ulmu lm 

syariah pelriode l 

2015-2020 

(2022) Mulsyarakah dan 

Pelmbiayaan 

Mulrabahah 

belrpelngarulh 

telrhadap 

Profitabilitas 

Bank Ulmulm 

Syariah di 

Indonelsia. 

2. Variabell Non 

Pelrforming 

Financing (NPF) 

dan variabell 

Pelmbiayaan 

Muldharabah 

tidak 

belrpelngarulh 

telrhadap 

Profitabilitas 

Bank Ulmulm 

Syariah di 

Indonelsia.  

Pelnggulnaan 

objelk pelnellitian 

dan pelriode l 

pelnellitian 

 

Pelrsamaan:  

pelnggulnaan 

variabell telrikat 

profitabilitas 

dan pelnggulnaan 

variabell belbas 

NPF 

8. Pelngarulh 

pelmbiayaan 

belrmasalah dan 

kulalitas 

pelmbiayaan 

telrhadap 

profitabilitas di 

Bank syariah 

Indonelsia KC 

Poppy Aullivo 

Narullita (2023) 

1. Telrdapat 

pelngarulh 

kulalitas 

pelmbiayaan (X1) 

telrhadap 

profitabilitas (Y) 

selcara signifikan 

2. Telrdapat 

pelngarulh 

Pelrbeldaan: 

Pelnggulnaan 

objelk pelnellitian 

dan pelriode l 

pelnellitian 

 

Pelrsamaan:  

pelnggulnaan 

variabell telrikat 
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Banyulwangi A 

Yani 

pelmbiayaan 

belrmasalah (X2) 

telrhadap 

profitabilitas (Y) 

selcara signifikan 

profitabilitas 

dan pelnggulnaan 

variabell belbas 

KAP dan NPF 

9. Pelngarulh 

Kulalitas Aktiva 

Produlktif dan 

Non 

Pelrforming 

Financing 

Telrhadap ROA 

Bank Ulmu lm 

Syariah pelriodel 

tahuln 2015-

2018 

Lailatull 

Maghfiroh 

(2020) 

1. Kulalitas Aktiva 

Produlktif (KAP) 

tidak 

belrpelngarulh 

selcara signifikan 

telrhadap Reltulrn 

On Asselt (ROA) 

pada Bank 

Ulmulm Syariah 

tahuln 2015-2018 

2. Non Pelrforming 

Financing 

belrpelngarulh 

nelgativel dan 

signifikan 

telrhadap Reltruln 

On Asselt (ROA) 

pada bank ulmulm 

syariah di 

Indonelsia tahuln 

2015-2018 

Pelrbeldaan: 

Pelriodel 

pelnellitian 

 

Pelrsamaan:  

pelnggulnaan 

variabell telrikat 

profitabilitas 

dan pelnggulnaan 

variabell belbas 

KAP dan NPF 

dan pelnggulnaan 

objelk pelnellitian 

10. Pelngarulh 

Kulalitas Aktiva 

Produlktif dan 

Non 

Ifadatull 

Hasanah 

(2017) 

1. Kulalitas Aktiva 

Produlktif 

(X1)belrpelngarulh 

selcara parsial 

Pelrbeldaan: 

Pelriodel 

pelnellitian dan 
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Pelrforming 

Financing 

telrhadap 

Profitbilitas 

Pelrbankan 

syariah (Stuldi 

Pada PT. Bank 

Mulamalat 

Indonelsia, Tbk 

tahuln 2011-

2017) 

telrhadap variabell 

Reltulrn on 

Asselts(Y) 

2. Non Pelrforming 

Financing(X2) 

tidak 

belrpelngarulh 

telrhadap variabell 

Reltulrn on Asselts 

(Y) 

pelnggulnaan 

objelk pelnellitian 

 

Pelrsamaan:  

pelnggulnaan 

variabell telrikat 

profitabilitas 

dan pelnggulnaan 

variabell belbas 

KAP dan NPF  

 

2.3. Hipotesis Penelitian  

Tuljulan dari pelnellitian ini yaitul ulntulk melnjellaskan dan melngulji pelngaru lh 

Kulalitas Aktiva Produlktif (KAP) dan Non Pelrforming Financing (NPF) telrhadap 

Profitabilitas Bank Ulmulm Syariah pelriodel 2018-2023.  

2.2.1. Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Terhadap Profitabilitas 

(ROA) Bank Umum Syariah 

Aktiva produlktif adalah aktiva yang melnghasilkan hasil di mana modal 

dari para pellakul elkonomi dan masyarakat, baik dalam rulpiah maulpuln mata 

ulang asing, diharapkan dapat melnghasilkan ulntulng ataul laba dalam jangka 

waktul telrtelntul, selhingga melningkatkan profitabilitas bank. Melnulrult telori 

sinyal, kelpultulsan ataul tindakan pelrulsahaan dapat melmbelrikan sinyal ataul 

informasi kelpada pihak lular telntang situlasi pelrulsahaan. Dalam hal ini, rasio 

Kulalitas Aktiva Produlktif (KAP) dan reltulrn on asselts (ROA) dapat 

melnulnjulkkan kondisi kelulangan sulatul bank. Rasio KAP melnulnjulkkan kondisi 

asselt bank; selmakin tinggi rasio KAP, selmakin belsar Profitabilitas bank 

telrselbult. Selbaliknya, rasio KAP yang lelbih relndah melnulnjulkkan kelmulngkinan 

bank telrselbult melngalami pelnulrulnan pada profitabilitas. Selbaliknya, nilai aselt 

(ROA) adalah ulkulran selbelrapa elfelktif bank melnggulnakan aseltnya ulntulk 

melnghasilkan kelulntulngan. Selmakin tinggi ROA, selmakin baik bank 
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melngellola aseltnya dan melnghasilkan kelulntulngan. Telori ini didulkulng delngan 

hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Widhiati pada tahuln 202135 dan Pardeldel, 

elt al36 melngelnai Pelngarulh kulalitas aktiva produlktif telrhadap profitabilitas pada 

bank ulmulm syariah, hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa kulalitas aktiva 

produlktif melmilik pelngarulh positif dan signifikan telrhadap profitabilitas. 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas maka hipotelsis yang disulsuln pelnelliti, 

yaitul: 

H1: Kualitas Aktiva Produktif (KAP) berpengaruh positif terhadap 

Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2018-2023) 

 

2.2.2. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah 

NPF adalah salah satul alat pelnilaian kinelrja selbulah bank syariah yang 

melnjadi intelrpreltasi pelnilaian pada aktiva produlktif, telrultama dalam pelnilaian 

pelmbiayaan belrmasalah. Rasio ini melnulnjulkkan selbelrapa baik manajelmeln 

bank melnangani pelmbiayaan belrmasalah. Selmakin tinggi rasio ini, selmakin 

bulrulk pelmbiayaan yang dibelrikan bank. NPF melnjadi salah satul sinyal yang 

digulnakan manajelme ln ulntulk melngulrangi asimeltri informasi yang ada dalam 

telori sinyal.  

Dalam telori sinyal, sinyal yang dibelrikan olelh krelditulr dalam kasuls ini 

rasio NPF telrhadap ROA akan melmelngarulhi kelpultulsan yang dibulat olelh calon 

pelminjam. Pelminjam delngan risiko kreldit relndah mulngkin lelbih mulngkin 

melngajulkan pinjaman karelna melrelka tahul bahwa bank ataul lelmbaga kelulangan 

mulngkin tidak akan melmbelrikan melrelka pinjaman. Selbaliknya, delbitulr 

delngan risiko kreldit tinggi mulngkin melnghindari melngajulkan pinjaman 

karelna melrelka tahul bahwa kelmulngkinan melrelka akan diseltuljuli lelbih tinggi. 

                                                             
 35 Iksanti Nur Widhiati, ‘Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif Terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah’, Jurnal Ekonomika Dan Bisnis Islam, 4.2 (2021), 200–208 

<Https://Doi.Org/10.26740/Jekobi.V4n2.P200-208>. 

 36 Pardede, D. H., Nawawi, Z. M., & Atika, A. (2023). Pengaruh Total Asset Turnover 

(TAT), Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Terh  Adap Profitabilitas (ROA) Dengan Non Performing 

Financing (NPF) Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Umum Syariah Di Di Indonesia Periode 

2018-2022. Jamasy: Jurnal Akuntansi, Manajemen Dan Perbankan Syariah, 3(5), 1-17. 
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Olelh karelna itul, rasio NPF telrhadap ROA dapat dijellaskan melnggulnakan telori 

sinyal selbagai salah satul indikator yang digulnakan olelh krelditulr ulntulk 

melmbelri tahul delbitulr telntang risiko kreldit yang telrkait delngan pinjaman. 

Selmakin tinggi rasio NPF telrhadap ROA, selmakin belsar risiko kreldit yang 

telrkait delngan pinjaman dan selmakin belrhati-hati pelmbelri pinjaman dalam 

melmbelrikan pinjaman. Selbaliknya, selmakin relndah rasio NPF telrhadap ROA, 

selmakin celndelrulng pelmbelri pinjaman dalam melmbelrikan pinjaman.  

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan olelh Ulbaidillah37 dan 

Kulsulma&Diyana38 dapat disimpullkan bahwa NPF melmiliki pelngarulh nelgatif 

telrhadap profitabilitas. Karelna kelmampulan NPF ulntulk melnggambarkan rasio 

pelmbiayaan belrmasalah yang belrdampak nelgatif telrhadap profitabilitas bank 

syariah, Akan teltapi, dalam pelnellitian yang dilakulkan olelh Khairiyah 

melnyimpullkan hasilnya bahwa NPF tidak melmiliki pelngarulh telrhadap 

profitabilitas bank syariah.39 Delngan adanya GAP ini maka pelrlul mellakulkan 

pelnguljian ullang atas hipotelsis yang suldah ada selbellulmnya. Belrdasarkan 

pelnjellasan di atas maka hipotelsis yang disulsuln pelnelliti, yaitul: 

H2: Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif terhadap 

Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2018-2023) 

  

2.2.3. Pengaruh Likuiditas (FDR) Terhadap Profitabilitas (ROA) Bank 

Umum Syariah 

FDR adalah rasio antara seljulmlah kreldit yang dibelrikan bank delngan 

dana yang ditelrima olelh bank dari dana pihak keltiga. Nilai likuliditas 

melnulnjulkkan kelmampulan bank ulntulk melmbayar kelmbali kelwajiban kelpada 

nasabah yang tellah melnanamkan dana delngan pelmbiayaan yang tellah 

                                                             
 37 Ubaidillah, U. (2016). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank 

Syariah Di Indonesia. El-Jizya: Jurnal Ekonomi Islam, 4(1), 1510188-1510188. 

 38 ‘Kusuma, N. R., & Diyana, A. F. (2022). Analisis Pengaruh Fdr Dan Npf Terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia. Inklusif (Jurnal Pengkajian Penelitian Ekonomi Dan 

Hukum Islam), 7(1), 1-10. 

 39 Khairiyah, N. M., Sakti, D. T., & Ramli, R. (2022). Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif 

(Kap), Non Performing Financing (Npf) Dan Financing To Deposit Ratio (Fdr) Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Swasta Syariah. Fair Value: Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan 

Keuangan, 5(2), 1095-1101. 
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dibelrikan kelpada delbitulrnya. Olelh karelna itul Selmakin belsar julmlah 

pelmbiayaan yang disalulrkan olelh bank yang belrsulmbelr dari dana pihak keltiga, 

maka selmakin relndah tingkat likuliditas bank yang belrsangkultan. 

Dalam telori sinyal, sinyal yang dibelrikan olelh krelditulr dalam kasuls ini 

rasio FDR telrhadap ROA akan melmelngarulhi kelpultulsan yang dibulat olelh calon 

invelstor. Jika pelrulsahaan melmiliki rasio FDR yang tinggi teltapi ROA yang 

relndah, hal ini dapat melmbelrikan sinyal yang lelbih nelgatif kelpada invelstor 

karelna melnulnjulkkan bahwa pelrulsahaan telrlalul belrgantulng pada ultang dan 

tidak mampul melnghasilkan laba yang culkulp dari aselt yang dimilikinya ulntulk 

melmbayar ultang telrselbult. Selbaliknya, jika pelrulsahaan melmiliki rasio FDR 

yang tinggi dan ROA yang tinggi, hal ini dapat melmbelrikan sinyal yang lelbih 

positif kelpada invelstor karelna melnulnjulkkan bahwa pelrulsahaan melmiliki 

kelulangan yang selhat. Olelh karelna itul, rasio FDR telrhadap ROA dapat 

digulnakan dalam analisis sinyal ulntulk melmbelrikan gambaran yang lelbih baik 

telntang kelselhatan kelulangan pelrulsahaan dan melmbantul invelstor melmbulat 

pilihan invelstasi yang lelbih baik. 

Belrdasarkan delngan hasil pelnellitian yang dilakulkan ole lh 

Wahyul&Gulntulr40 dan pelnellitian yang dilakulkan olelh Rina&Rofiulddin41 

dapat disimpullkan bahwa Financing to Delposit Ratio (FDR) melmiliki 

pelngarulh positif telrhadap Reltulrn On Asselt (ROA). Hal ini seljalan delngan telori 

bahwa, delngan asulmsi rasio FDR teltap di bawah batas yang diteltapkan Bank 

Indonelsia, selmakin banyak dana yang dibelrikan dalam belntulk pelmbiayaan, 

maka reltulrn dari pelmbiayaan akan belrdampak selmakin belsar profitabilitas 

bank syariah. Akan teltapi hal ini belrbelda delngan pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Syachrelza&Gulsliana42 melnyimpullkan hasilnya bahwa Financing to 

                                                             
 40 GK Wardana, WAP Subekti, ‘Pengaruh CAR, Asset Growth, BOPO, DPK, Pembiayaan, 

NPF Dan FDR Terhadap ROA Bank Umum Syariah’, Jurnal Inovasi Bisnis Dan Manajemen 

Indonesia Volume, 05.02 (2022) <Https://Doi.Org/10.33373/Mja.V17i1.5073>. 

 41 Rina, Mohammad Rofiuddin, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Pada 

Bank Umum Syariah’, Journal Of Accounting And Digital Finance, 1.1 (2021), 25–35 

<Https://Doi.Org/10.53088/Jadfi.V1i1.7>. 

 42 Syachreza And Mais. ‘Analisis Pengaruh CAR, NPF, FDR, Bank Size, BOPO Terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Di Indonesia’, Jurnal Akuntansi Dan Manajemen, Vol. 17 

(2020) 25-37. 
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Delposit Ratio (FDR) melmiliki pelngarulh nelgatif telrhadap Reltulrn On Asselt 

(ROA). Hal ini melnulnjulkkan bahwa bank bellulm idelal dalam melnyalulrkan 

dana simpanan Masyarakat ulntulk pelmbiayaan. Delngan adanya GAP ini maka 

pelrlul mellakulkan pelnguljian ullang atas hipotelsis yang suldah ada selbellulmnya. 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas maka hipotelsis yang disulsuln pelnelliti, yaitul: 

H3: Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap 

Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2018-2023) 

2.4. Kerangka Pemikiran  

Kelrangka belrpikir yang didasarkan pada tinjaulan pulstaka dalam pelnellitian ini 

dijellaskan dalam gambar belrikult ini :  

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran: 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Sifat dan Jenis Penelitian  

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel kulantitatif delskriptif. Pelnellitian ini adalah 

salah satul meltodel yang digulnakan ulntulk melnelmulkan kelbelnaran yaitul belrpikir 

kritis. Ulntulk melngulji hipotelsis, pelnellitian mellibatkan pelndelfinisian dan 

pelndifinisian ullang masalah, pelrulmulsan hipotelsis, pelnarikan kelsimpullan, dan 

pelnguljian kelsimpullan selcara hati-hati.  

Pelnellitian kulantitatif adalah jelnis pelnellitian yang pelrtanyaannya dijawab 

selcara sistelmatis melnggulnakan sistimatika pelnellitian ilmiah. Pelnellitian kulantitatif 

melncakulp selmula aspelk belrikult: data pelnellitian, masalah pelnellitian, rulmulsan 

masalah, tuljulan pelnellitian, elvalulasi litelratulr, elvalulasi pelnellitian selbellulmnya, alat 

pelnellitian, sulmbelr dan jelnis data yang digulnakan, popullasi dan sampell, dan telknik 

analisis yang digulnakan.43 Pelnellitian delskriptif kulantitatif adalah jelnis pelnellitian 

yang belrtuljulan ulntulk melnelmulkan solulsi ulntulk sulatul masalah dan ulntulk 

melndapatkan informasi lelbih lanjult telntang felnomelna.44 

3.2. Data dan Sumber Data 

Data yang digulnakan adalah data selkuldelr. data selkulndelr adalah data yang 

suldah diolah kelmuldian dipulblikasikan dalam belntulk laporan kelulangan Pelrulsahaan, 

bulkul, dokulmeln dan lain-lainnya. Dalam pelnellitian ini melnggulnakan data yang 

belrsulmbelr dari laporan kelulangan tahulnan Bank Ulmulm Syariah yang ditelrbitkan 

olelh Otoritas Jasa Kelulangan.  

3.3. Populasi dan Sampel 

a. Popullasi  

Popullasi adalah sulatul telmpat yang digelnelrellisasikan yang telrdiri dari sulatul 

objelk ataul sulbjelk yng melmpulnyai kulalitas dan karaktelristik telrtelntul.45   

Popullasi yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah Bank Ulmulm Syariah 

                                                             
 43 A. dkk Kusumastuti, Metode Penelitian Kuantitatif, 2020. 

 44 Ratna Wijayanti, ‘Buku Ajar Metodelogi Penetilitan’, Angewandte Chemie International 

Edition, 2015, 5–24. 

 45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabet, 2013). 
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(BUlS) di Indonelsia dalam kulruln waktul 2018-2023. Melnulrult data statistik 

pelrbankan syariah yang dikellularkan olelh Otoritas Jasa Kelulngan telrdiri dari 14 

BUlS, yaitul: 

Tabel 3.  1 Daftar BUS 

No Daftar Bank Umum Syariah 

1 Bank Syariah Indonelsia 

2 Bank BCA Syariah 

3 Bank Mulamalat Indonelsia 

4 Bank BTN Syariah 

5 Bank Maybank Syariah Indonelsia 

6 Bank Panin Dulbai Syariah 

7 Bank Bulkopin Syariah 

8 Bank Melga Syariah 

9 Bank Victoria Syariah 

10 Bank BTPN Syariah 

11 Bank Aladin Syariah 

12 Bank Acelh Syariah 

13 Bank NTB syariah 

14 Bank BJB Syariah 

Sulmbelr: Otoritas Jasa Kelulangan 

b. Sampell  

Sampell adalah Selbagian dari popullasi. Sampell telrdiri dari seljulmlah anggota 

yang dipilih dari popullasi. Pelngambilan sampell melnggulnakan meltodel non 

probability sampling. Non probability sampling melrulpakan meltodel 

pelngambilan sampell yang tidak melmbe lrikan kelselmpatan ataul pellulang yang 

sama kelpada seltiap komponeln popullasi ataul individul ulntulk melnjadi sampell. 

Sampling pulrposivel adalah meltodel pelngambilan sampell belrdasarkan belbelrapa 

pelrtimbangan ulntulk melndulkulng pelnellitian yang akan dilakulkan. Adapuln 

kritelria sampell yang akan digulnakan dalam pelnellitin ini, yaitul:  

1) Bank ulmulm syariah yang suldah belrdiri lelbih dari 5 tahuln.  
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2) Bank ulmulm syariah yang tellah melmbulat dan melmpulblish laporan kelulangan 

(annulal relport) pada pelriodel 2018-2023. 

 Dari julmlah popullasi bank ulmulm syariah yang telrdaftar di Otoritas Jasa 

Kelulangan (OJK) pelriodel 2018-2023 selbanyak 14 bank ulmulm syariah, telrdapat 

data sampell yang melmelnulhi kritelria selbanyak 10 bank ulmulm syariah.  

 

Tabel 3. 2 Sampel Bank Umum Syariah 

Julmlah Bank Ulmulm Syariah 14 

Julmlah Bank Ulmulm Syariah yang suldah belrdiri lelbih 

dari 5 Tahuln 

12 

Julmlah Bank Ulmulm Syariah yang tellah melmbulat dan 

melmpulblish laporan kelulangan pelriodel 2018-2023 

10 

Julmlah Bank Ulmulm Syariah yang melmelnulhi kritelria 

sampell 

10 

  

 Adapuln Bank Ulmulm Syariah yang melmelnulhi kritelria sampell yaitul Bank 

BCA Syariah, Bank Mulamalat, Bank Panin Dulbai Syariah, Bank Bulkopin 

Syariah, Bank Melga Syariah, Bank Victoria Syariah, Bank BTPN Syariah, 

Bank NTB Syariah, Bank BJB Syariah, Bank Acelh Syariah. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Telknik Dokulmelntasi 

Meltodel pelncarian data ataul informasi dari bulkul, julrnal, catatan, transkip, 

sulrat kabar, majalah belrita, raport, dan selbagainya dikelnal selbagai telknik 

dokulmelntasi. Data yang digulnakan dalam pelnellitian ini telrmasulk data 

selkulndelr belrulpa laporan kelulangan dari pulblikasi. 

b. Stuldi Pulstaka 

Stuldi pulstaka melncakulp stuldi telntang telori dan sulmbelr lain telntang 

bagaimana nilai dan praktik belrkelmbang dalam kontelks sosial yang telliti. 

Karelna stuldi pulstaka adalah bagian intelgral dari ilmul kelpulstakaan, yang sangat 

pelnting ulntulk pelnellitian. 
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3.5. Definisi Operasional 

Delfinisi dan pelngulkulran variabell yang digulnakan dalam pelnellitian ini dapat 

disajikan pada tabell belrikult: 

Tabel 3. 3 Tabel Definisi Operasional 

Variabel Definisi Variabel Skala Pengukuran 

Kulalitas aktiva 

Produlktif 

(KAP) (X1) 

kulalitas aktiva produlktif 

adalah alat yang 

digulnakan ulntulk melnilai 

belrbagai jelnis aselt yang 

dimiliki olelh bank. 

 

KAP=
𝑨𝑷𝒀𝑫

𝑨𝑷
× 𝟏𝟎𝟎% 

Non 

Pelrforming 

Financing 

(NPF) (X2) 

NPF adalah ulkulran 

kelmampulan manajelmeln 

bank dalam melngellola 

kreldit belrmasalah. 

 

NPF=
𝒑𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏 𝒃𝒆𝒓𝒎𝒂𝒔𝒂𝒍𝒂𝒉

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒑𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏
×

𝟏𝟎𝟎% 

Likuliditas 

(FDR) 

(X3) 

Likuliditas adalah Rasio 

digulnakan ulntulk 

melngulkulr likuliditas dalam 

hal pelnarikan dan 

pelnyalulran dana delngan 

melngandalkan  

pelngelmbalian dana 

selbagai sulmbelr 

likuliditasnya. 

 

 

 

𝐅𝐃𝐑 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒂𝒏𝒂 𝑷𝒊𝒉𝒂𝒌 𝑲𝒆𝒕𝒊𝒈𝒂

× 𝟏𝟎𝟎% 

 

Profitabilitas 

(ROA) 

(Y) 

Profitabilitas adalah rasio 

yang melngulkulr 

kelmampulan aselt sulatul 

pelrulsahaan ulntulk 

melnghasilkan laba dari 

opelrasinya. Karelna hasil 

opelrasi yang ingin diulkulr, 

 

 

ROA=
𝒍𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔
×

𝟏𝟎𝟎% 
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laba selbellulm pajak 

digulnakan. Profitabilitas 

diulkulr melnggulnkan 

Reltulrn On Asselt (ROA) 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Analisis relgrelsi data panell adalah telknik analisis yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini. Data panell telrdiri dari gabulngan data cross-selction dan delrelt waktul, 

yang melrulpakan seljulmlah variabell yang diamati dalam seljulmlah katelgori dan 

dikulmpullkan dalam jangka waktul telrtelntul. Ulji relgrelsi panell ini digulnakan ulntulk 

melngeltahuli hulbulngan antara variabell indelpelndeln (belbas) yang telridiri dari Kulalitas 

Aktiva Produlktif dan Non Pelrforming Financing.46 

Pelnggulnaan data panell dalam obselrvasi melmiliki belbelrapa kelulntulngan. 

Pelrtama, data panell yang telrdiri dari gabulngan dula rangkaian data timel selriels dan 

cross-selction, melmiliki kapasitas ulntulk melnye ldiakan julmlah data yang lelbih belsar 

dan melnghasilkan delgrelel of random yang lelbih tinggi. Keldula, melnggabulngkan 

data dari rangkaian data timel selriels dan cross-selction dapat melnyellelsaikan masalah 

yang mulncull Keltika ada variabell yang dihilangkan (omitteld-variabell).47 

 Modell relgrelsi panell dalam pelnellitian ini adalah 

𝑌𝑖𝑡 = 𝐶 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝛽3𝑋3𝑖𝑡+𝑒𝑖𝑡 

Keltelrangan:  

Y = Frauld 

C = Konstanta 

X1 = Kulalitas Aktiva Produlktif 

X2 = Non Pelrforming Financing 

X3 = Likuliditas 

 

 

                                                             
 46 Dedi Rosadi, ‘Ekonometrika Dan Analisis Runtun Waktu Terapan Dengan Eviews’, 

Edisi Pert (Yogyakarta: Cv. Andi Offset Andi, 2012), P. 271. 

 47 Agus Widarjo, ‘Ekonometrika Pengantar Dan Aplikasinya: Disertai Panduan Eviews’, 

Edisi Keem (Yogyakarta: Upp Stim Ykpn, 2013), P. 353. 
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1. Ulji Standarisasi (Z-Scorel) 

Dalam kasuls di mana data melmiliki satulan sakal sakal heltelrogeln yang belrbelda, 

satulan dapat dihilangkan (melnjadi sama) dan skala dapat melnjadi homogeln (-4 

hingga +4) keltika data distandardisasi. Kelmuldian, data Z-Scorel akan digulnakan 

ulntulk selmula pelnguljian hipotelsis, dari ulji asulmsi klasik hingga ulji deltelrminasi. 

2. Asulmsi Klasik  

Ulntulk melndapatkan nilai parameltelr modell pelndulga yang lelbih telpat delngan 

melnggulnakan meltodel Ordinary Lelast Squlareld (OLS), idelntifikasi apakah mode ll 

telrselbult melnyimpang dari asulmsi klasik telrdiri dari: 

a. Ulji Normalitas Data 

 Ulji normalitas melnelntulkan apakah data melmiliki distribulsi normal. Jika 

data tidak melmiliki distribulsi normal, analisis nonparameltrik julga dapat 

digulnakan daripada analisis parameltrik. Ulntulk melngeltahuli apakah sulatul mode ll 

belrdistribulsi normal, dapat digulnakan distribulsi yang belrhulbulngan delngan 

relsidulal, yang melngacul pada relsidulal yang melmbelntulk pola telrtelntul, dan ulji 

Kolmogorof-smirnov yang telrmasulk dalam analisis nonparameltrik. Nilai 

signifikan variabell melnelntulkan apakah data melngikulti distribulsi normal atau l 

tidak. Nilai signifikan yang lelbih belsar dari 5% ataul 0,05 melnulnjulkkan 

distribulsi normal, seldangkan nilai signifikan yang lelbih relndah melnulnjulkkan 

distribulsi normal.48 

b. Ulji Mulltikolinielritas 

 Tuljulan ulji mulltikolinelaritas adalah ulntulk melngeltahuli apakah modell relgrelsi 

melnelmulkan adanya hulbulngan antara variabell belbas (indelpelndelnt). Modell 

relgrelsi yang baik haruls melnulnjulkkan bahwa tidak ada hulbulngan antara variabe ll 

indelpelndeln. Nilai VIF digulnakan selbagai kritelria pelngambilan kelpultulsan 49. 

 Jika nilai VIF<10 maka variabell belbas yang diulji tidak melnulnjulkkan tanda-

tanda mulltikolinelaritas. 

                                                             
 48 Rambat Lupiyoadi, Praktikum Metode Riset Bisnis ((Jakarta: Salemba Empat, 2015). 

 49Anwar Hidayat, ‘Pengertian Multikolinearitas Dan Dampaknya’, Statistikian, 2016 

<Https://Www.Statistikian.Com/2016/11/Multikolinearitas.Html>. 
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 Jika nilai VIF>10 maka variabell belbas yang diulji belrtanda 

mulltikoline laritas.  

 Mulltikolinelaritas delngan meltodel Pair Wisel Correllation, nilai koelfisie ln 

kolelrsi <0,80. 

c. Ulji Heltelroskeldastisitas 

 Ulji heltelroskeldastisitas adalah ulji hipotelsis klasik yang haruls dilakulkan 

dalam analisis relgrelsi. Dilakulkan ulntulk melngeltahuli apakah analisis mode ll 

relgrelsi melngandulng bias. Homoskeldastisitas telrjadi keltika variansi relsidu lal 

antara dula masalah pelngamatan sama delngan nilai teltap; heltelroskeldastisitas 

telrjadi keltika ada pelrbeldaan. Contoh dari relgrelsi yang baik melrulpakan relgrelsi 

delngan homoskeldastistisitas, bulkan heltelroskeldastisitas. Melmultulskan delngan 

nili sig.:  

 Jika sig. relsidulal antara variabell belbas delngan variabell telrikat ditelntulkan 

lelbih dari 0,05 (sig > 0,05), selhingga tidak telrdapat tanda 

heltelroskeldastisitas. 

 Jika sig. geljala heltelroskeldastisitas telrlihat antara variabell belbas delngan 

melnggulnakan variabell trulel relsidulal lelbih kelcil dari 0,05 (sig < 0,05)  

d. Ulji Aultokorellasi 

 Tuljulan dari ulji aultokolelrasi adalah ulntulk melnelntulkan apakah ada kolelrasi 

kelsalahan relsidulal ataul pelnggangul pada pelriodel t delngan kelsalahan 

pelngganggul pada pelriodel t-1. Aultokolelrasi adalah masalah keltika telrjadi 

kolelrasi. Ulji DulrbinWatson (DW telst) adalah alat statistik yang dapat 

digulnakan ulntulk melngidelntifikasi aultokolelrasi. Dulrbin Watson telst dilakulkan 

delngan melmbulat hipotelsis:  

H0 : tidak ada aultokolelrasi (r = 0) 

Ha : ada aultokolelrasi (r ≠ 0) 

Dasar dari pelngambilan Kelpultulsan ada tidaknya aultokolelrasi adalah selbagai 

belrikult:  

 Nilai DW telrleltak diantara batas atas ataul ulppelr boulnd (dul) dan (4-dul) maka 

koelfisieln aultokolelrasi =0, belrarti tidak ada aultokolelrasi. 
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 Nilai DW lelbih relndah daripada batas bawah ataul lowelr boulnd (dl) maka 

aultokolelrasi >0, belrarti ada aultokolelrasi. 

 Bila DW lelbih belsar dari (4-dl) maka koelfisie ln aultokolelrasi. 

 Bila DW telrleltak antara (dul) dan (dl) ataul DW telrleltak antara (4- dul) dan 

(4-dl), maka hasilnya tidak dapat disimpullkan. 

3. Pelnelntulan E lstimasi Modell Data Panell  

 Modell relgrelsi delngan melnggulnakan data panell dapat dilakulkan mellaluli tiga 

pelndelkatan yaitul:  

a. Meltodel Common E lffelct ataul Pooleld Lelast Sqularel (PLS)  

 Modell pooleld lelast sqularel adalah meltodel yang paling seldelrhana ulntulk 

elstimasi modell relgrelsi data panell. Delngan asulmsi intelrcelpt dan koelfisie ln 

slopel yang konstan antar waktul dan cross selction (common elffe lct). Meltodel 

ini tidak melmpelrtimbangkan aspelk individul ataul waktul. Selbaliknya, 

diasulmsikan bahwa pelrilakul data antar pelrulsahaan sama sellama pelriode l 

waktul yang belrbelda.  

 Modell Common elffelct pada dasarnya sama delngan OLS karelna 

melminimulmkan julmlah kuladrat. Namuln, data yang digulnakan bulkan data 

timel selriels ataul cross-selction, teltapi data panell yang digulnakan dalam 

belntulk pooleld. Belntulk ulntulk modell Ordinary lelast sqularel adalah:  

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝛽3𝑋3𝑖𝑡+𝜀𝑖𝑡 

Ulntulk i = 1,2,3,…….,n dan t=1,2,3,…..,t 

 

b. Meltodel Fixeleld E lffelct Modell (FE lM) 

Pelngelrtian modell Fixeld E lffelct didasarkan pada fakta bahwa ada 

pelrbeldaan intelrselp antara pelrulsahaan yang sama antar waktul (timel in 

variant), dan meltodel ini melngelstimasi data panell delngan melnggulnakan 

variabell dulmmy. Sellain itul, modell ini melngasulmsikan bahwa koelfisie ln 

relgrelsi (slopel) teltap antar waktul maulpuln antar pelrulsahaan. Salah satul cara 

paling seldelrhana ulntulk melngeltahuli pelrbeldaan ini adalah delngan 

melngasulmsikan bahwa intelrselpt belrbelda antar pelrulsahaan seldangkan 

slopelnya teltap sama. Meltodel yang melnggulnakan variabell dulmmy ini 
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diselbult fixeld elffelct modell, lelast sqularel dulmmy (LSDV), ataul covariance l 

modell. Pelrsamaan elstimasi yang digulnakan Fixeld Elffelct Modell dapat 

ditullis selbagai belrikult: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4D1i + β5D2i +…..+ Ɛit 

 

Dimana i = 1,2,…..,n t = 1,2,….,Td = Dulmmy 

 

c. Meltodel Random E lffelct Modell (RE lM) 

 Modell Random E lffelct  melrulpakan meltodel elstimasi modell relgrelsi data 

panell delngan asulmsi koelfisieln slopel dan intelrcelpt yang belrbelda antar 

individul dan antar waktul dikelnal selbagai elfelk random. Tuljulan dari 

pelnambahan variabell dulmmy kel dalam elfelk teltap modell adalah ulntulk 

melnulnjulkkan keltidaktahulan telntang modell yang selbelnarnya. Namuln, ini 

julga melngakibatkan pelngulrangan tingkat kelbelbasan, yang pada akhirnya 

melngulrangi elfisielnsi parameltelr. Modell ini akan melngelstimasi data panell di 

mana variabell ganggulan dapat saling belrhulbulngan baik antar individu l 

maulpuln waktul. Modell yang telpat ulntulk melngelstimasi elfelk acak adalah 

Gelnelralizeld Lelast Sqularel (GLS), yang dapat melningkatkan elfisielnsi lelast 

sqularel. Pelrsamaan elstimasi yang digulnakan ulntulk Random Elffelct dapat 

ditullis selbagai belrikult: 

Yit= α1 + bjXj it + Ɛit delngan Ɛit = uli + vt + wit 

Dimana:  

uli~ N (0, σul2) = komponeln cross selction elrror  

vt~ N (0, σv2) = komponeln timel selriels elrror  

wit~ N (0, σw2) = komponeln elrror kombinasi 

 

4. Tahap Analisis Data  

Ulntulk melmilih modell mana yang paling telpat ulntulk digulnakan dalam 

pelngolahan data panell, maka telrdapat belbelrapa pelnguljian yang dapat dilakulkan 

antara lain:  
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a. Ulji Chow  

 Ulji chow melrulpakan pelnguljian ulntulk melmilih modell yang akan digulnakan 

common elffelct modell ataul fixeld elffelct modell. Dalam pelnguljian ini dilakulkan 

delngan hipotelsis selbagai belrikult:  

H0 = Common Elffelct modell (PLS) 

Ha = Fixeld elffelck modell (FE lM) 

 Dasar pelnolakan telrhadap hipotelsis di atas adalah delngan melmbandingkan 

pelrhitulngan F statistic delngan F tabell. Pelrbandingan dipakai apabila hasil F 

hitulng lelbih belsar (>) dari F tabell, maka H0 ditolak yang belrarti modell yang 

lelbih telpat digulnakan adalah fixeld elffelxk modell. Belgitulpuln selbaliknya, jika F 

hitulng lelbih kelcil (<) dari F tabell, maka Ho ditelrima dan modell yang lelbih telpat 

digulnakan adalah common elffelct modell.50 

 Pelrhitulngan F statistik ulntulk Ulji Chow dapat dilakulkan delngan rulmu ls 

selbagai belrikult:  

𝐹0 =
(𝑅𝑅𝑆𝑆 − 𝑈𝑅𝑆𝑆)/(𝑁 − 1) 

𝑈𝑅𝑆𝑆/(𝑁. 𝑇 − 𝑁 − 𝐾)
 

 

Dimana:  

RRSS = Relstricteld relsidulal sulms of sqularel elrror dari modell common elffelct 

UlRSS = Ulnrelstricteld relsidulal sulms of sqularels dari modell fixeld elffelct 

N = Julmlah individulal (cross selction)  

T = Julmlah selriels waktul (timel selriels) 

K = Julmlah variabell indelpelndeln dan delpelndeln 

Seldangkan F tabell dipelrolelh dari:  

F-tabell = α: df (n-1, nt-n-k) 

 

b. Ulji Haulsman  

  Haulsman telst adalah pelnguljian statistik ulntulk melmilih apakah modell fixeld 

elffelct ataul random elffelct lelbih telpat digulnakan dalam relgrelsi data panell. Ulji ini 

dikelmbangkan olelh Haulsman delngan didasarkan pada idel bahwa LSDV di 

                                                             
 50 Gujarati, D. N., & Porter, D. C. (2009). Basic Econometrics. Mcgraw-Hill. 
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dalam modell fixeld elffelct dan GLS adalah elfisie ln seldangkan modell OLS adalah 

tidak elfisieln, di lain pihak altelrnatifnya meltodel OLS elfisieln dan GLS tidak 

elfisieln.51 Karelna itul ulji hipotelsis nolnya adalah hasil elstimasi keldulanya tidak 

belrbelda selhingga ulji haulsman bisa dilakulkan belrdasarkan pelrbeldaan elstimasi 

telrselbult. Pelnguljian dilakulkan delngan hipotelsis belrikult: 

H0 : Random E lffelct Modell 

H1 : Fixeld E lffelct Modell 

 Jika chi-sqularel hitulng > chi-sqularel tabell belrarti H0 ditolak, artinya mode ll 

yang digulnakan adalah fixeld elffelct modell. Jika chi-sqularel hitulng < chi squlare l 

tabell belrarti H1 ditolak, artinya modell yang digulnakan adalah fixeld elffelct 

modell.52 

5. Ulji Signifikansi  

a. Ulji R2 (Koelfisieln Deltelrminasi)  

Kelmampulan modell ulntulk melnulnjulkkan variasi variabell delpelndeln dinilai 

olelh Spelsifikasi Deltelrminasi (R2). Melmbelrikan belbelrapa nilai dari 0 hingga 1 

yang melnulnjulkkan hulbulngan yang sangat lelmah dan sangat kulat. 

b. Ulji Signifikansi Simulltan (Ulji Statistik F) 

Ulji statistik F pada dasarnya melnulnjulkan apakah variabell indelpelndeln ataul 

belbas yang dimasulkkan dalam modell melmpulnyai pelngarulh yang selcara 

belrsama-sama telrhadap variabell delpelndeln/telrikat. Hipotelsis nol (H0) yang helndak 

diulji adalah apakah selmula parameltelr dalam modell relgrelsi sama delngan nol, ataul: 

H0 : b1, b2, b3 = 0 

Artinya, apakah selmula variabell indelpelndeln bulkan melrulpakan pelnjellasan yang 

signifikan telrhadap variabell delpelndeln. Hipotelsis altelrnatifnya (Ha) tidak selmula 

parameltelr selcara simulltan sama delngan nol, ataul: 

Ha : b1, b2, b3 ≠ 0 

Artinya, selmula variabell indelpelndeln selcara simulltan melrulpakan pelnjellas 

yang signifikan telrhadap variabell delpelndeln. 

                                                             
 51 Agus Widarjono, Ekonometrika Pengantar Dan Aplikasinya: Disertai Panduan Eviews 

(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2013). 

 52 Gujarati, D. N., & Porter, D. C. (2009). Basic Econometrics. Mcgraw-Hill. 
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c. Ulji Parsial (Ulji Statistik t) 

Ulji koelfisieln relgrelsi parsial melnelntulkan selbelrapa belsar pelngarulh mode ll 

relgrelsi yang dihasilkan olelh variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

Kritelria Kelpultulsan:  

 Jika t hitulng > t tablel dan sig 0,05 belrarti variabell indelpelndeln belrpelngaru lh 

signifikan selcara parsial telrhadap variabell delpelndeln, maka hipotelsis 

ditelrima. 

 Jika nilai t hitulng < t tablel dan sig 0,05 belrarti variabell indelpelndeln tidak 

belrpelngarulh signifikan telrhadap variabell delpelndeln selhingga hipotelsis 

ditolak.53

Gambar 3. 1 Langkah-Langkah Penelitian 

Pelnelntulan Modell E lstimasi 

Common E lffelct Modell Fixeld E lffelct Modell Random Elffelct Modell 

 

 

Cara Pelnelntulan Modell E lstimasi 

Ulji Chow Ulji Haulsman 

 

 

Pelnguljian Asulmsi dan Kelselsulaian Modell 

Normalitas  Mulltikolinielritas Heltelroskeldastisitas Aultokorellasi 

 

 

Ulji Hipotelsis dan Intelrprelstasi 

Pelrsamaan Relgrelsi 

Data Panell 
Ulji T Ulji R2 Ulji F 

 

                                                             
 53 Ita Rahmawati And Rissalatul Illiyin, ‘Pengaruh Motivasi, Persepsi Dan Sikap 

Konsumen’, Jurnal Ilmiah Hospitality, 10.1 (2021), 103–12 <Http://Stp-Mataram.E-

Journal.Id/JIH>. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.Deskripsi Objek Penelitian 

 Bank syariah adalah bank delngan modal selndiri yang melnjalankan 

bisnisnya belrdasarkan prinsip-prinsip syariah, yang belrsulmbelr dari Al-Qulr'an dan 

hadits, dan julga mellakulkan fulngsi intelrmeldiasi, ataul melngatulr lalul lintas kelulangan 

masyarakat. Prinsip syariah yang dimaksuld adalah prinsip hulkulm Islam yang 

melngatulr kelgiatan pelrbankan belrdasarkan fatwa yang dibulat olelh lelmbaga yang 

melmiliki otoritas ulntulk melneltapkan fatwa di bidang syariah. 

 Popullasi yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul Bank Ulmulm Syariah 

Indonelsia pelriodel 2018-2023. Sampell pelnellitian ditelntulkan delngan melnggulnakan 

telknik pulrposivel sampling yaitul pelngambilan sampell pelnellitian diselsulaikan 

delngan kritelria-kritelria yang ditelntulkan selbellulmnya. Adapuln kritelria sampell yang 

akan digulnakan dalam pelnellitin ini, yaitul:  

Bank ulmulm syariah yang suldah belrdiri lelbih dari 5 tahuln. 

Bank ulmulm syariah yang tellah melmbulat dan melmpulblish laporan kelulangan 

(annulal relport) pada pelriodel 2018-2023. 

 Rincian sampell pelnellitian selcara lelngkap disajikan selbagai belrikult: 

Tabel 4. 1 Rincian Sampel Penelitian 

No. Kriteria 
Pelanggaran 

Kriteria 
Jumlah 

 Bank ulmulm syariah yang tCelrdaftar di 

OJK. 

(0) 14 

 Bank ulmulm syariah yang suldah belrdiri 

lelbih dari 5 tahuln. 

(2) 12 

 Bank ulmulm syariah yang tellah 

melmbulat dan melmpulblish laporan 

(4) 10 
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kelulangan (annulal relport) pada pelriodel 

2018-2023. 

Jumlah Sampel  10 

Periode Penelitian  6 

Total Sampel Selama Penelitian  60 

 Belrdasarkan kritelria sampell diatas, telrdapat 14 Bank ulmulm syariah yang 

telrdaftar di OJK. Telknik pulrposivel sampling digulnakan olelh pelnelliti dalam 

melnelntulkan sampell pelnellitian dan dipelrolelh 10 bank ulmulm syariah yang 

melmelnulhi kritelria pelmilihan sampell. Telrdapat 2 bank ulmulm syariah yang belrdiri 

kulrang dari 5 Tahuln. Telrdapat 4 bank ulmulm syariah yang t tidak melmpulblikasi 

laporan kelulangan (annulal Relport) pelriodel 2018-2023. Pada pelnellitian ini dipelrolelh 

sampell pelnellitian seljulmlah 10 bank ulmulm syariah delngan pelriodel pelnellitian 6 

tahuln yaitul 2018-2023, selhingga totl sampell sellama pelnellitian yaitul 60.  

4.2.Daftar Perusahaan Sample 

 Belrikult melrulpakan daftar 10 bank ulmulm syariah yang dijadikan selbagai 

sampell pelnellitian: 

Tabel 4. 2 Daftar Sampel 

No. Nama Perusahaan 

1. Bank BCA Syariah 

2. Bank Mulamalat Indonelsia 

3. Bank Panin Dulbai Syariah 

4. Bank Bulkopin Syariah 

5. Bank Melga Syariah 

6. Bank Victoria Syariah 

7. Bank BTPN Syariah 

8. Bank Acelh Syariah 

9. Bank NTB syariah 

10. Bank BJB Syariah 
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4.3.Deskripsi Data 

 Data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah hasil analisis laporan 

kelulangan tahulnan (annulal relport) bank ulmulm syariah pelriodel 2018-2023. Belrikult 

melrulpakan data yang digulnakan dalam pelnellitian ini:  

4.3.1. Profitabilitas  

 Data profitabilitas dalam pelnellitian ini dipelrolelh dari pelrhitulngan 

laporan tahulnan bank ulmulm syariah tahuln 2018–2023. Pelrhitulngan ini 

diproksikan delngan Reltulrn On Asselt (ROA). Pelrhitulngan profitabilitas 

ini dilakulkan delngan melmbagi laba selbellulm pajak delngan total asselts 

pada tahuln telrtelntul. Belrikult ini melrulpakan contoh pelrhitulngan 

profitabilitas Bank Mulamalat Indonelsia tahuln 2021 delngan laba 

selbellulm pajak Rp.13 Miliar dan total asselt Rp.58,899 Miliar. 

ROA=
𝒍𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔
× 𝟏𝟎𝟎% 

           =
𝟏𝟑

𝟓𝟖, 𝟖𝟗𝟗
× 𝟏𝟎𝟎% 

              = 𝟎, 𝟐% 

Belrikult ini profitabilitas dari bank ulmulm syariah masing-masing 

pelriodel 2018-2023:  

Tabel 4. 3Profitabilitas BUS Periode 2018-2023 

(Dalam satulan %) 

No. Nama BUS 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1. 
Bank  BCA 

Syariah 
1,20 1,20 1,10 1,10 1,30 1,50 

2. 

Bank 

Mulamalat 

Indonelsia 

0,08 0,05 0,03 0,02 0,09 0,02 
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3. 

Bank Panin 

Dulbai 

Syariah 

0,26 0,25 0,06 -6,72 1,79 1,62 

4. 

Bank 

Bulkopin 

Syariah 

0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 

5. 
Bank Melga 

Syariah 
0,93 0,89 1,74 4,08 2,59 1,96 

6. 

Bank 

Victoria 

Syariah 

0,32 0,05 0,16 0,71 0,45 0,64 

7. 
Bank BTPN 

Syariah 
12,40 13,60 7,16 10,72 11,43 6,34 

8. 
Bank Acelh 

Syariah 
2,38 2,33 1,73 1,87 2,00 2,05 

9. 
Bank NTB 

syariah 
1,92 2,56 1,74 1,64 1,93 2,07 

10. 
Bank BJB 

Syariah 
0,54 0,60 0,41 0,96 1,14 0,62 

 

4.3.2. Kulalitas Aktiva Produlktif (KAP) 

 Data Kulalitas Aktiva Produlktif (KAP) dalam pelnellitian ini 

dipelrolelh dari pelrhitulngan laporan tahulnan bank ulmulm syariah tahuln 

2018–2023. Pelrhitulngan Kulalitas Aktiva Produlktif ini dilakulkan 

delngan melmbagi julmlah aktiva produlktif yang diklasifikasikan (APYD) 

delngan aktiva produlktif (AP) pada tahuln telrtelntul. Belrikult ini 

melrulpakan contoh pelrhitulngan KAP Bank BCA Syariah tahuln 2018 

julmlah aktiva produlktif yang diklasifikasikan (APYD) 494,2 dan 

julmlah aktiva produlktif 6.569,80. 
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KAP=
𝑨𝑷𝒀𝑫

𝑨𝑷
× 𝟏𝟎𝟎% 

    =
𝟒𝟗𝟒,𝟐

𝟔.𝟓𝟔𝟗,𝟖𝟎
× 𝟏𝟎𝟎%  

        = 7.52% 

Belrikult ini KAP dari bank ulmulm syariah masing-masing pelriodel 2018-

2023:  

Tabel 4. 4 KAP BUS Periode 2018-2023 

(Dalam satulan %) 

No. Nama BUS 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1. 
Bank  BCA 

Syariah 
7,52 8,06 6,21 6,66 4,23 4,05 

2. 

Bank 

Mulamalat 

Indonelsia 

2,05 2,55 2,72 1,58 1,38 1,14 

3. 
Bank Panin 

Dulbai Syariah 
8,32 9,60 9,03 5,28 5,83 8,69 

4. 
Bank Bulkopin 

Syariah 
4,75 2,72 3,92 2,69 2,33 2,06 

5. 
Bank Melga 

Syariah 
0,23 0,14 0,42 0,21 0,17 0,23 

6. 
Bank Victoria 

Syariah 
6,54 6,27 8,87 6,53 2,51 1,63 

7. 
Bank BTPN 

Syariah 
0,93 0,89 1,22 1,45 1,57 1,65 

8. 
Bank Acelh 

Syariah 
0,65 0,80 1,00 0,86 0,64 0,85 

9. 
Bank NTB 

syariah 
0,09 0,03 0,02 0,02 0,84 0,74 
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10. 
Bank BJB 

Syariah 
0,59 0,40 0,29 0,23 0,11 0,10 

  

4.3.3. Non Pelrforming Financing (NPF) 

 Data Non Pelrforming Financing (NPF) dalam pelnellitian ini 

dipelrolelh dari pelrhitulngan laporan tahulnan bank ulmulm syariah tahuln 

2018–2023. Pelrhitulngan ini diproksikan delngan Non Pelrforming 

Financing (NPF). Pelrhitulngan NPF ini dilakulkan delngan melmbagi 

pelmbiayaan belrmasalah delngan total pelmbiayaan pada tahuln telrtelntul. 

Belrikult contoh pelrhitulngan NPF pada bank BTPN Syariah tahuln 2018 

julmlah pelmbiayaan belrmasalah 215.949 dan total pelmbiayaan 

7.277.011.  

NPF  =
𝒑𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏 𝒃𝒆𝒓𝒎𝒂𝒔𝒂𝒍𝒂𝒉

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒑𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏
× 𝟏𝟎𝟎% 

             =
𝟐𝟏𝟓.𝟗𝟒𝟗

𝟕.𝟐𝟕𝟕.𝟎𝟏𝟏
× 𝟏𝟎𝟎%    

            = 0,02% 

Belrikult ini NPF dari bank ulmulm syariah masing-masing pelriodel 2018-

2023:  

Tabel 4. 5 NPF BUS Periode 2018-2023 

(Dalam satulan %) 

No. Nama BUS 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1. 
Bank  BCA 

Syariah 
0,28  0,26  0,01  0,01  0,01  0,00  

2. 

Bank 

Mulamalat 

Indonelsia 

2,58  4,30  3,95  0,08  0,86  0,66  

3. 

Bank Panin 

Dulbai 

Syariah 

3,84  2,80  2,45  0,94  1,91  3,03  
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4. 

Bank 

Bulkopin 

Syariah 

3,65  4,05  4,95  4,66  3,81  3,71  

5. 
Bank Melga 

Syariah 
1,96  1,49  1,38  0,97  0,89  0,79  

6. 

Bank 

Victoria 

Syariah 

3,46  2,64  3,01  3,72  0,64  0,21  

7. 
Bank BTPN 

Syariah 
0,02  0,26  0,02  0,18  0,34  0,29  

8. 
Bank Acelh 

Syariah 
0,04  0,04  0,04  0,03  0,04  0,24  

9. 
Bank NTB 

syariah 
0,57  0,61  0,77  0,63  0,22  0,17  

10. 
Bank BJB 

Syariah 
1,89  1,50  2,86  1,86  1,37  1,38  

 

4.3.4. Likuliditas  

 Data likuliditas dalam pelnellitian ini dipelrolelh dari pelrhitulngan 

laporan tahulnan bank ulmulm syariah tahuln 2018–2023. Pelrhitulngan ini 

diproksikan delngan Financing to Delposit Rasio (FDR). Pelrhitulngan 

FDR ini dilakulkan delngan melmbagi total pelmbiayaan delngan total dana 

pihak keltiga pada tahuln telrtelntul. Belrikult contoh pelrhitulngan FDR pada 

bank BTPN Syariah tahuln 2018 total pelmbiayaan 7.277.011 dan total 

dana pihak keltiga 7.612.114  

𝐅𝐃𝐑 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒂𝒏𝒂 𝑷𝒊𝒉𝒂𝒌 𝑲𝒆𝒕𝒊𝒈𝒂
× 𝟏𝟎𝟎 

𝐅𝐃𝐑 =
𝟕. 𝟐𝟕𝟕. 𝟎𝟏𝟏

𝟕. 𝟔𝟏𝟐. 𝟏𝟏𝟒
× 𝟏𝟎𝟎 

           = 𝟗𝟓, 𝟔% 
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Belrikult ini FDR dari bank ulmulm syariah masing-masing pelriodel 2018-

2023:  

Tabel 4. 6 FDR BUS Periode 2018-2023 

(Dalam satulan %) 

No. Nama BUS 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1. 
Bank  BCA 

Syariah 
89,00 91,00 81,30 81,40 79,90 82,30 

2. 

Bank 

Mulamalat 

Indonelsia 

73,18 73,51 69,84 38,33 40,63 47,14 

3. 

Bank Panin 

Dulbai 

Syariah 

88,82 96,23 111,71 107,56 97,32 91,84 

4. 

Bank 

Bulkopin 

Syariah 

93,40 93,46 196,73 92,97 92,47 95,81 

5. 
Bank Melga 

Syariah 
90,88 94,53 63,94 62,84 54,63 71,85 

6. 

Bank 

Victoria 

Syariah 

82,78 80,52 74,05 65,26 76,77 107,85 

7. 
Bank BTPN 

Syariah 
95,60 95,30 97,37 95,17 95,68 93,78 

8. 
Bank Acelh 

Syariah 
71,98 68,64 70,82 68,06 75,44 76,38 

9. 
Bank NTB 

syariah 
98,93 81,89 86,53 90,96 89,21 94,35 

10. 
Bank BJB 

Syariah 
89,85 93,53 86,64 81,55 81,00 85,23 
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4.4.Hasil Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis delskriptif adalah prosels pelngolahan data yang belrtuljulan 

ulntulk melndelskripsikan ataul melmbelrikan gambaran telntang objelk yang 

ditelliti mellaluli data sampell ataul popullasi. Prosels ini me lncakulp pelnyajian 

data mellaluli tabell, grafik, diagram lingkaran, pelrhitulngan moduls, meldian, 

dan melan, selrta melnghitulng pelnyelbaran data mellaluli pelrhitulngan rata-rata. 

Belrikult adalah hasil analisis delskriptif yang diolah delngan E lvielws velrsi 

12: 

 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Sulmbelr: Data Selkulndelr yang diolah melnggulnakan Elvielws 12. 

 

 Belrdasarkan tabell diatas, dikelthuli ulji 56tatistic delskriptif 

melnulnjulkkan julmlah data pelngamatan selbnyak 60 samplel. Delngan 

pelnjabaran tiap variabell selbagai belrikult:  

a. Dari 60 sampell nilai Profitabilitas (Y) telrkelcil (minimulm) adalah -

6.720000 dan nilai telrbelsar (maxsimulm) adalah 13.60000. Rata-rata 

nilai profitabilitas (Y) dari 60 sampell adalah 1.719667 delngan standar 

delviasi selbelsar 3.386637. 

Date: 05/22/24   Time: 07:02
Sample: 2018 2023

Y X1 X2 X3

 Mean  1.719667  2.718167  1.488833  84.92733
 Median  1.100000  1.510000  0.875000  86.58500
 Maximum  13.60000  9.600000  4.950000  196.7300
 Minimum -6.720000  0.020000  0.000000  38.33000
 Std. Dev.  3.386637  2.884216  1.493443  21.04361
 Skewness  1.642272  1.026615  0.754944  2.084947
 Kurtosis  7.562473  2.692800  2.206103  14.93481

 Jarque-Bera  79.01099  10.77531  7.275091  399.5690
 Probability  0.000000  0.004573  0.026317  0.000000

 Sum  103.1800  163.0900  89.33000  5095.640
 Sum Sq. Dev.  676.6892  490.8035  131.5920  26127.18

 Observations  60  60  60  60
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b. Dari 60 sampell nilai KAP (X1) telrkelcil (minimulm) adalah 0.020000 

dan nilai telrbelsar (maxsimulm) adalah 9.60000. Rata-rata nilai KAP 

(X1) dari 60 sampell adalah 1.510000 delngan standar delviasi selbelsar 

2.884216. 

c. Dari 60 sampell nilai NPF (X2) telrkelcil (minimulm) adalah 0.00000 dan 

nilai telrbelsar (maxsimulm) adalah 4.950000. Rata-rata nilai NPF (X2) 

dari 60 sampell adalah 0.875000 delngan standar delviasi selbelsar 

1.493443. 

d. Dari 60 sampell nilai FDR (X3) telrkelcil (minimulm) adalah 38.33000 

dan nilai telrbelsar (maxsimulm) adalah 196.7300. Rata-rata nilai FDR 

(X3) dari 60 sampell adalah 84.92733 delngan standar delviasi selbelsar 

21.04361. 

4.5.Pendekatan Model Regresi Data Panel 

 Dalam pelnellitian ini, melnggulnakan pelndelkatan modell relgrelsi data panell. 

Data panell ini telrdiri dari kombinasi data timel selriels dan cross-selction. Modell 

relgrelsi data panell dapat dipilih yaitul common elffelct modell, fixeld elffelct modell, dan 

random elffelct modell.  

1. Common Effect Model (CEM) 

 Common E lffelct Modell melrulpakan meltodel yang paling seldelrhana 

ulntulk elstimasi modell relgrelsi data panell. Delngan asulmsi intelrcelpt dan 

koelfisieln slopel yang konstan antar waktul dan cross selction (common 

elffelct). Meltodel ini tidak melmpelrtimbangkan aspelk individul ataul waktul. 

Selbaliknya, diasulmsikan bahwa pelrilakul data antar pelrulsahaan sama 

sellama pelriodel waktul yang belrbelda. Hasil pelndelkatan common elffelct modell 

dalam pelnellitian ini yaitul selbagai belrikult:  

Tabel 4. 8 Hasil Uji Common Effect Model 

 

Dependent Variable: LNNY
Method: Panel Least Squares
Date: 05/22/24   Time: 12:34
Sample: 2018 2023
Periods included: 6
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 -7.355794 6.824094 -1.077915 0.2857
X2 -67.49871 13.53744 -4.986077 0.0000
X3 2.264245 0.915412 2.473470 0.0164
C -5.079029 0.763088 -6.655892 0.0000

R-squared 0.372941     Mean dependent var -4.360952
Adjusted R-squared 0.339349     S.D. dependent var 1.730119
S.E. of regression 1.406248     Akaike info criterion 3.584068
Sum squared resid 110.7419     Schwarz criterion 3.723691
Log likelihood -103.5221     Hannan-Quinn criter. 3.638683
F-statistic 11.10194     Durbin-Watson stat 1.222855
Prob(F-statistic) 0.000008



 
 

58 
 

Sulmbelr: Data Selkulndelr yang diolah melnggulnakan Elvielws 12. 

2. Fixed Effect Model (FEM)  

 Tuljulan dari pelndelkatan fixeld elffe lct modell adalah ulntulk 

melnulnjulkkan hulbulngan antara variabell belbas dan nilai pelrbeldaan individul. 

Hasil dari pelndelktan fixeld elffelct modell dalam pelnellitian iini yaitul selbagai 

belrikult:   

Tabel 4. 9 Hasil Uji Fixed Effect Model 

 

Sulmbelr: Data Selkulndelr yang diolah melnggulnakan Elvielws 12. 

3. Random Effect Model (REM) 

 Tuljulan dari pelndelkatan random elffelct modell adalah ulntulk 

melnghitulng variabell ganggulan yang mulngkin saling belrhulbulngan baik 

antar individul maulpuln dalam waktul. Hasil pelndelkatan random elffelct modell 

dalam pelnellitian ini yaitul selbagai belrikult : 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Random Effect Model 

 

Sulmbelr: Data Selkulndelr yang diolah melnggulnakan Elvielws 12. 

 

4.6.Hasil Pemilihan Model Regresi Data Panel 

 Relgrelsi data panell melmiliki tiga modell analisis yaitul Common Elffelct Modell 

(CE lM), Fixeld Elffelct Modell (FElM), dan Random Elffelct Modell (RElM). Keltiga 

modell melmiliki kelkulrangan dan kellelbihan. Dalam pelnellitian ini telrdapat 2 ulji yang 

dapat digulnakan ulntulk melmilih modell yaitul Ulji Chow dan Ulji Haulsman.  

Dependent Variable: LNNY
Method: Panel Least Squares
Date: 05/22/24   Time: 12:25
Sample: 2018 2023
Periods included: 6
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 -49.76443 13.18004 -3.775741 0.0004
X2 28.78531 19.47546 1.478030 0.1461
X3 -1.527075 0.818034 -1.866762 0.0682
C -2.139933 0.743558 -2.877964 0.0060

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.774456     Mean dependent var -4.360952
Adjusted R-squared 0.716871     S.D. dependent var 1.730119
S.E. of regression 0.920595     Akaike info criterion 2.861543
Sum squared resid 39.83225     Schwarz criterion 3.315317
Log likelihood -72.84628     Hannan-Quinn criter. 3.039039
F-statistic 13.44877     Durbin-Watson stat 1.751479
Prob(F-statistic) 0.000000

Dependent Variable: LNNY
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 05/22/24   Time: 12:29
Sample: 2018 2023
Periods included: 6
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 60
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 -14.35623 7.387518 -1.943309 0.0570
X2 -35.06766 13.21172 -2.654284 0.0103
X3 0.251920 0.729173 0.345487 0.7310
C -3.662575 0.651444 -5.622240 0.0000

Effects Specification
S.D.  Rho  

Cross-section random 0.606893 0.3029
Idiosyncratic random 0.920595 0.6971

Weighted Statistics

R-squared 0.180811     Mean dependent var -2.296005
Adjusted R-squared 0.136926     S.D. dependent var 1.225952
S.E. of regression 1.138932     Sum squared resid 72.64125
F-statistic 4.120088     Durbin-Watson stat 1.230788
Prob(F-statistic) 0.010371

Unweighted Statistics

R-squared 0.273799     Mean dependent var -4.360952
Sum squared resid 128.2509     Durbin-Watson stat 0.697117
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1. Uji Chow 

 Ulji chow melrulpakan pelnguljian ulntulk melmilih modell yang akan 

digulnakan modell common elffelct  ataul fixeld elffelct modell. Dalam pelnguljian 

ini dilakulkan delngan hipotelsis selbagai belrikult:  

 

H0 = common elffelct modell (CElM) 

Ha = Fixeld elffelck modell (FE lM) 

 Dasar pelnolakan telrhadap hipotelsis di atas adalah delngan 

melmbandingkan pelrhitulngan F statistic delngan F tabell. Pelrbandingan 

dipakai apabila hasil F hitulng lelbih belsar (>) dari F tabell, maka H0 ditolak 

yang belrarti modell yang lelbih telpat digulnakan adalah fixe ld elffelct modell. 

Belgitulpuln selbaliknya, jika F hitulng lelbih kelcil (<) dari F tabell, maka Ho 

ditelrima dan modell yang lelbih telpat digulnakan adalah common elffelct 

modell. Belrikult melrulpakan hasil ulji chow yang dilakulkan dalam pelnellitian 

ini:  

Tabel 4. 11 Hasil Uji Chow 

 
Sulmbelr: Data Selkulndelr yang diolah melnggulnakan Elvielws 12. 

 Hasil oultpult diatas melnulnjulkkan nilai Prob.= 0.0000 ulntulk Cross 

selction F, yang belrarti nilai Prob. Kulrang dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan model Fixed Effect lebih tepat digunakan daripada model 

Common Effect. 

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 9.667395 (9,47) 0.0000
Cross-section Chi-square 62.864468 9 0.0000
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2. Uji Hausman 

 Haulsman telst adalah pelnguljian statistik ulntulk melmilih apakah 

modell fixeld elffelct ataul random elffelct lelbih telpat digulnakan dalam relgre lsi 

data panell. Pelnguljian dilakulkan delngan hipotelsis belrikult: 

H0 : Random Elffelct Modell 

H1 : Fixeld Elffelct Modell 

 Jika chi-sqularel hitulng > chi-sqularel tabell belrarti H0 ditolak, artinya 

modell yang digulnakan adalah Random Elffelct modell. Jika chi-sqularel hitulng 

< chi sqularel tabell belrarti H1 ditolak, artinya modell yang digulnakan adalah 

fixeld elffelct modell. Belrikult melrulpakan hasil ulji chow yang dilakulkan dalam 

pelnellitian ini:  

Tabel 4. 12 Hasil Uji Hausman 

 

Sulmbelr: Data Selkulndelr yang diolah melnggulnakan Elvielws 12. 

 Hasil oultpult diatas melnulnjulkkan nilai Prob.= 0.0000 ulntulk Cross 

selction Random, yang belrarti nilai Prob. Kulrang dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan model Fixed Effect lebih tepat digunakan daripada model 

Random Effect. 

4.7.Uji Asumsi Klasik  

Selmula pelnyimpangan klasik dari pelnellitian ini dapat dijellaskan delngan hasil 

pelnguljian selbagai belrikult:  

1. Uji Normalitas 

 Ulji normalitas melnelntulkan apakah data melmiliki distribulsi normal. 

Jika data tidak melmiliki distribulsi normal, analisis nonparameltrik julga 

dapat digulnakan daripada analisis parameltrik. Ulntulk melngeltahuli apakah 

sulatul modell belrdistribulsi normal, dapat digulnakan distribulsi yang 

belrhulbulngan delngan relsidulal, yang melngacul pada relsidulal yang 

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 36.174167 3 0.0000
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melmbelntulk pola telrtelntul, dan ulji Kolmogorof-smirnov yang telrmasulk 

dalam analisis nonparameltrik. Delngan keltelntulan jika nilai signifikansi lelbih 

belsar dari 0.05 maka telrdistribulsi normal. Hasil ulji yang dilakulkan ole lh 

pelnelliti melnulnjulkkan normalitas sellulrulh variabell delngan melnggulnakan 

Kolmogorov-Smirnov melnggulnakan E lVielws 12. Hasil ulji Kolmogorov-

Smirnov dapat dilihat di bawah ini: 

 

Tabel 4. 13 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

Sulmbelr: Data Selkulndelr yang diolah melnggulnakan Elvielws 12. 

 Selsulai delngan tabell 4.1 maka hasil oultpult yang dipelrolelh nilai 

probability selbelsar 0,099, karelna nilai signifikasi lelbih dari 0,05 maka dapat 

di simpullkan bahwa relsidulal belrdistribulsi normal. 

1. Uji Multikolinearitas  

 Mulltikolinelaritas delngan meltodel Pair Wisel Correllation, nilai 

koelfisieln kolelrasi <0,80. 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sulmbelr: Data Selkulndelr yang diolah melnggulnakan Elvielws 12. 

 

0
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-4 -3 -2 -1 0 1 2 3

Series: Residuals

Sample 1 60

Observations 60

Mean      -6.86e-16

Median   0.004393

Maximum  3.487075

Minimum -3.862308

Std. Dev.   1.369755

Skewness  -0.498794

Kurtosis   3.923487

Jarque-Bera  4.620031

Probability  0.099260


Variance Inflation Factors
Date: 05/18/24   Time: 22:48
Sample: 1 60
Included observations: 60

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF

X1  46.54956  2.199701  1.155776
X2  183.1887  2.452006  1.219491
X3  0.837643  19.44530  1.107139
C  0.582069  17.66754 NA
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 Belrdasarkan hasil oultpult diatas dikeltahul bahwa selmula nilai VIF 

diatas 0,80, maka dari itul dapat disimpullkan bahwa telrbelbas dari 

mulltikoline laritas.  

2. Uji Heteroskedastisitas  

 Ulji heltelroskeldastisitas adalah ulji hipotelsis klasik yang haru ls 

dilakulkan dalam analisis relgrelsi. Dilakulkan ulntulk melngeltahuli apakah 

analisis modell relgrelsi melngandulng bias. Homoskeldastisitas telrjadi keltika 

variansi relsidulal antara dula masalah pelngamatan sama delngan nilai teltap; 

heltelroskeldastisitas telrjadi keltika ada pelrbeldaan. Ulntulk melndeltelksi adanya 

heltelrokeldastisitas pelnelliti melnggulnakan modell Brelulsch-Pagan-Godfrelv. 

Belrikult hasil oultpult Ulji Heltelroskeldastisitas yang diolah delngan E lvielws 

velrsi 12: 

Tabel 4. 15 Hasil Uji Heteroskedastisitas Breusch-Pagan-Godfrev 

 

Sulmbelr: Data Selkulndelr yang diolah melnggulnakan Elvielws 12. 

 

 Ulji Heltelroskeldastisitas delngan melnggulnakan modell Brelulsch-

Pagan-Godfrelv Dikeltahuli nilai prob.Chi-sqularel 0,2100>0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa tidak telrdapat geljala heltelroskeldastisitas.  

3. Uji Autokorelasi  

 Tuljulan dari ulji aultokolelrasi adalah ulntulk melnelntulkan apakah ada kolelrasi 

kelsalahan relsidulal ataul pelnggangul pada pelriodel t delngan kelsalahan pelngganggu l 

pada pelriodel t-1. Aultokolelrasi adalah masalah keltika telrjadi kolelrasi. Ulji 

DulrbinWatson (DW telst) adalah alat statistik yang dapat digulnakan ulntu lk 

melngidelntifikasi aultokolelrasi. Belrikult hasil oultpult Ulji Aultokorellasi yang diolah 

delngan Elvielws velrsi 12: 

 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.523054     Prob. F(3,56) 0.2185
Obs*R-squared 4.526226     Prob. Chi-Square(3) 0.2100
Scaled explained SS 5.763430     Prob. Chi-Square(3) 0.1237

Test Equation:
Dependent Variable: RESID 2̂
Method: Least Squares
Date: 05/18/24   Time: 23:18
Sample: 1 60
Included observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 2.865394 1.703724 1.681842 0.0982
X1 -5.160030 15.23596 -0.338674 0.7361
X2 62.06816 30.22466 2.053560 0.0447
X3 -2.124487 2.043815 -1.039471 0.3031

R-squared 0.075437     Mean dependent var 1.844958
Adjusted R-squared 0.025907     S.D. dependent var 3.181169
S.E. of regression 3.139691     Akaike info criterion 5.190466
Sum squared resid 552.0289     Schwarz criterion 5.330089
Log likelihood -151.7140     Hannan-Quinn criter. 5.245081
F-statistic 1.523054     Durbin-Watson stat 1.807837
Prob(F-statistic) 0.218529
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Tabel 4. 16 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sulmbelr: Data Selkulndelr yang diolah melnggulnakan Elvielws 12. 

 

 Dari hasil tabell diatas dapat dikeltahuli nilai Dulrbin Watson selbelsar 

1.6267 yang belrarti bahwa nilai DW belrada diantara 1 dan 3 yakni 1.6267. 

selhingga dapat disimpullkan bahwa tidak telrjadi geljala aultokorellasi.  

3.8.Uji Hipotesis 

 Belrdasarkan delngan ulji yang dilakulkan yaitul ulji Chow dan ulji Haulsman, 

dapat disimpullkan bahwa modell elstimasi data yang telrpilih yaitul Fixed Effect 

Model. Maka sellanjultnya dilakulkan ulji signifikansi dari modell yang telrpilih. 

1. Hasil Analisis Regresi Data Panel 

Tabel 4. 17 Uji Signifikansi Fixed Effect

 

Sulmbelr: Data Selkulndelr yang diolah melnggulnakan Elvielws 12 

 

Belrdasarkan hasil dari tabell diatas maka dapat dikelmbangkan keldalam 

modell pelrsaamaan relgrelsi selbagai belrikult: 

Y = -51.7832261549*X1 + 31.409708424*X2 - 1.71187710532*X3 - 

2.00978087014 + [CX=F] 

𝑌𝑖𝑡 = 𝐶 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝛽3𝑋3𝑖𝑡+𝑒𝑖𝑡 

 

Dependent Variable: LNNY
Method: Least Squares
Date: 05/18/24   Time: 22:59
Sample: 1 60
Included observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 -5.409400 6.822724 -0.792851 0.4312
X2 -70.40468 13.53472 -5.201783 0.0000
X3 2.141094 0.915229 2.339409 0.0229
C -4.941540 0.762934 -6.477017 0.0000

R-squared 0.378253     Mean dependent var -4.318410
Adjusted R-squared 0.344945     S.D. dependent var 1.737145
S.E. of regression 1.405966     Akaike info criterion 3.583667
Sum squared resid 110.6975     Schwarz criterion 3.723290
Log likelihood -103.5100     Hannan-Quinn criter. 3.638281
F-statistic 11.35627     Durbin-Watson stat 1.626708
Prob(F-statistic) 0.000006

Dependent Variable: LNNY
Method: Panel Least Squares
Date: 05/19/24   Time: 00:08
Sample: 2018 2023
Periods included: 6
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 -51.78323 13.00563 -3.981600 0.0002
X2 31.40971 19.21774 1.634412 0.1089
X3 -1.711877 0.807209 -2.120735 0.0392
C -2.009781 0.733719 -2.739171 0.0087

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.780009     Mean dependent var -4.403549
Adjusted R-squared 0.723841     S.D. dependent var 1.728636
S.E. of regression 0.908413     Akaike info criterion 2.834900
Sum squared resid 38.78504     Schwarz criterion 3.288675
Log likelihood -72.04701     Hannan-Quinn criter. 3.012397
F-statistic 13.88709     Durbin-Watson stat 1.984496
Prob(F-statistic) 0.000000
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Keltelrangan:  

Y = Frauld 

C = Konstanta 

X1 = Kulalitas Aktiva Produlktif 

X2 = Non Pelrforming Financing 

X3 = Likuliditas 

Dari pelrsamaan yang telrdapat diatas intelrpreltasinya dapat dijellaskan 

selbagai belrikult:  

a. Konstanta (C) 

Nilai konstanta yang dipelrolelh selbelsar 2.00978087014 maka dapat 

diartikan bahwa jika variabell indelpelndelnt naik satul satulan selcara relrata, 

maka variabell delpelndeln julga akan naik selbelsar 2.00978087014.  

b. Kulalitas Aktiva Produlktif (X1) telrhadap profitabilitas 

Nilai koelfisieln relgrelsi variabell X1 belrnilai nelgatif (-) selbelsar -51.783, 

maka dapat diartikan bahwa jika variabell X1 melningkat 1%, maka 

profitabilitas celndelrulng melnulruln selbelsar -51.783 delngan asulmsi 

variablel indelpelndelnt lainnya dianggap konstan ataul teltap. 

c. Non Pelrforming Financing (X2) telrhadap profitabilitas 

Nilai koelfisie ln relgrelsi variabell X2 belrnilai positif (+) selbelsar 31.409, 

maka dapat diartikan bahwa jika variabell X2 melningkat 1%, maka 

profitabilitas akan melngalami kelnaikan selbelsar -31.409 delngan asulmsi 

variablel indelpelndelnt lainnya dianggap konstan ataul teltap. 

d. Likuliditas (X3) telrhadap profitabilitas  

Nilai koelfisie ln relgrelsi variabell X3 belrnilai nelgatif (-) selbelsar -1.711, 

maka dapat diartikan bahwa jika variabell X3 melngalami pelnulrulnan 1%, 

maka profitabilitas akan melngalami pelnulrulnan selbelsar -1.711 delngan 

asulmsi variablel indelpelndelnt lainnya dianggap konstan ataul teltap. 

2. Uji T (uji signifikansi parsial)  

 Dalam ulji hipotelsis ini, ulji T digulnakan ulntulk melnulnjulkkan 

selbelrapa jaulh pelngarulh antara variabell belbas dan variabell telrikat. Sulatul 
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variabell dianggap melmiliki pelngarulh signifikan telrhadap variabell lain jika 

nilai signifikannya (sig.)   kulrang dari 0,05. 

Tabel 4. 18 Hasil Uji Hipotesis 

 

Sulmbelr: Data Selkulndelr yang diolah melnggulnakan Elvielws 12 

 Belrdasarkan hasil pelrhitulngan diatas maka dapat dilakulkan 

pelnguljian hipotelsis ulntulk seltiap variabell indelpelndelnt selbagai belrikult: 

1. Pelnguljian Hipotelsis Pelrtama  

Hasil ulji t pada variabell KAP (X1) dipelrolelh nilai t hitulng selbelsar 

3.981600>t tabell yaitul 2,000298 dan nilai sig. 0.0002<0.05, maka H0 

ditolak dan Ha ditelrima, artinya variabell KAP belrpelngarulh telrhadap ROA 

Bank Ulmulm Syariah pelriodel 2018-2023.  

2. Pelnguljian Hipotelsis Keldula  

Hasil ulji t pada variabell NPF (X2) dipelrolelh nilai t hitulng selbelsar 

1.634412<t tabell yaitul 2,000298 dan nilai sig. 0.1089>0.05, maka H0 

ditelrima dan Ha ditolak, artinya variabell NPF tidak belrpelngarulh telrhadap 

ROA Bank Ulmulm Syariah pelriodel 2018-2023.  

 

Dependent Variable: LNNY
Method: Panel Least Squares
Date: 05/19/24   Time: 00:22
Sample: 2018 2023
Periods included: 6
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 -51.78323 13.00563 -3.981600 0.0002
X2 31.40971 19.21774 1.634412 0.1089
X3 -1.711877 0.807209 -2.120735 0.0392
C -2.009781 0.733719 -2.739171 0.0087

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.780009     Mean dependent var -4.403549
Adjusted R-squared 0.723841     S.D. dependent var 1.728636
S.E. of regression 0.908413     Akaike info criterion 2.834900
Sum squared resid 38.78504     Schwarz criterion 3.288675
Log likelihood -72.04701     Hannan-Quinn criter. 3.012397
F-statistic 13.88709     Durbin-Watson stat 1.984496
Prob(F-statistic) 0.000000
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3. Pelnguljian Hipotelsis Keltiga 

Hasil ulji t pada variabell FDR (X3) dipelrolelh nilai t hitulng selbelsar 

2.120735>t tabell yaitul 2,000298 dan nilai sig. 0.0392<0.05, maka H0 

ditolak dan Ha ditelrima, artinya variabell FDR belrpelngarulh telrhadap ROA 

Bank Ulmulm Syariah pelriodel 2018-2023.  

3. Uji F (Uji Simultan) 

 Ulji signifikan simulltan(ulji F), dimaksuldkan ulntulk melnelntulkan 

apakah variabell indelpelndeln melmpelngarulhi variabell delpelndeln selcara 

belrsamaan ataul simulltan. Delngan kata lain, ulji F dimaksuldkan ulntulk 

melngelvalulasi dampak total dari pelngarulh variabell belbas selcara belrsamaan 

telrhadap variabell telrikat. Belrikult oultpult dari ulji F yang diolah delngan 

aplikasi E lVielws yang telrsaji dalam tabell dibawah ini : 

Tabel 4. 19 Hasil Uji Simultan 

 

Sulmbelr: Data Selkulndelr yang diolah melnggulnakan Elvielws 12. 

 Dari hasil tabell oultpult diatas dikeltahuli nilai F-Statistic selbelsar 

13.88709 delngan nilai Prob.(F-Statistic) selbelsar 0.0000 (<0.05) maka dapat 

disimpullkan bahwa variabell indelpelndelnt (X) belrpelngarulh signifikan selcara 

simulltan (belrsamaan) telrhadap variabell delpelndeln (Y). 

4. Uji R2 (Koefisien Determinasi)  

 Kelmampulan modell ulntulk melnulnjulkkan variasi variabell delpelnde ln 

dinilai olelh Spelsifikasi Deltelrminasi (R2). Melmbelrikan belbelrapa nilai dari 0 

hingga 1 yang melnulnjulkkan hulbulngan yang sangat lelmah dan sangat kulat. 

Belrikult oultpult dari ulji F yang diolah delngan aplikasi E lVielws yang telrsaji 

dalam tabell dibawah ini: 

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.780009     Mean dependent var -4.403549
Adjusted R-squared 0.723841     S.D. dependent var 1.728636
S.E. of regression 0.908413     Akaike info criterion 2.834900
Sum squared resid 38.78504     Schwarz criterion 3.288675
Log likelihood -72.04701     Hannan-Quinn criter. 3.012397
F-statistic 13.88709     Durbin-Watson stat 1.984496
Prob(F-statistic) 0.000000
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Tabel 4. 20 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sulmbelr: Data Selkulndelr yang diolah melnggulnakan Elvielws 12 

 

 Dari hasil tabell oultpult diatas Dikeltahuli nilai Adjulsteld R-squlare l 

selbelsar 0,723 maka dapat disimpullkan bahwa sulmbangan pelngaru lh 

variabell indelpelndelnt telrhadap variabell delpelndeln selcara 

simulltan(belrsamaan) selbelsar 72,38% sellelbihnya 27,62% dipelngarulhi 

variabell lain.  

4.9.Pembahasan  

 Seltellah elstimasi modell dan pelnguljian hipotelsis sellelsai, pelnellitian ini 

belrtuljulan ulntulk melnganalisis pelngarulh Kulalitas aktiva produlktif, noon pelrforming 

financing (NPF) dan likuliditas telrhadap profitabilitas Bank Ulmulm Syariah pelriode l 

2018-2023. Hasil pelnguljian dari masing-masing variabell belbas telrhadap 

profitabilitas ditulnjulkkan di bawah ini. 

1. Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif terhadap Profitabilitas  

 Dari hipotelsis yang diajulkan KAP belrpelngarulh positif signifikan 

telrhadap profitabilitas. Seltellah dianalisis dipelrolelh nilai koelfisieln selbelsar -

51.783 dan nilai probabilitas selbelsar 0.0002<0.05. ini belrarti KAP 

belrpelngarulh nelgatif signifikan telrhadap Profitabilitas. Selhingga hipotelsis 

yang diajulkan tidak telrbulkti.  

 KAP melmiliki hulbulngan nelgatif telrhadap profitabilitas, selhingga 

dari hasil pelnellitian yang dilakulkan melnulnjulkkan bahwa selmakin tinggi 

rasio KAP yang dimiliki bank ulmulm syariah maka bisa melnulrulnkan 

profitabilitas dari bank ulmulm syariah telrselbult. Dan selbaliknya, jika 

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.780009     Mean dependent var -4.403549
Adjusted R-squared 0.723841     S.D. dependent var 1.728636
S.E. of regression 0.908413     Akaike info criterion 2.834900
Sum squared resid 38.78504     Schwarz criterion 3.288675
Log likelihood -72.04701     Hannan-Quinn criter. 3.012397
F-statistic 13.88709     Durbin-Watson stat 1.984496
Prob(F-statistic) 0.000000
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selmakin relndah rasio KAP yang dimiliki olelh bank ulmulm syariah maka 

bisa melningkatkan profitabilitas dari bank ulmulm syariah telrselbult.  

 Hasil dari pelnellitian ini melnolak telori bahwa KAP belrpelngarulh 

positif telrhadap profitabilitas. Alasan ditolaknya hipotelsis karelna Salah satu l 

konselkulelnsi dari pelmbelntulkan cadangan pelnyisihan aktiva produlktif 

adalah bahwa selmakin banyak aktiva produlktif yang belrmasalah, selmakin 

belsar relsiko yang dihadapi bank. Delngan kata lain, kulalitas aktiva produlktif 

selmakin melmbulrulk, selhingga cadangan yang haruls dibelntulk julga selmakin 

belsar dan bank akan melngalami pelnulrulnan profitabilitas selbagai akibat dari 

pelningkatan cadangan. Kelmampulan bank ulntulk melnghasilkan tingkat 

likuliditas ditelntulkan olelh kulalitas aktiva produlktif (KAP). Selmakin banyak 

liabilitas yang dihasilkan, selmakin relndah aselt dan laba pelrulsahaan.  

 Dalam hal ini Signalling Thelory dianggap selbagai tindakan ataul 

informasi yang digulnakan olelh orang lain ulntulk melngelvalulasi situlasi atau l 

melmbulat kelpultulsan. Hasil dari pelnellitian ini didulkulng olelh Signalling 

Thelory bahwa Rasio KAP melnulnjulkkan kondisi asselt bank; naik tulrulnnya 

KAP belrpelngarulh telrhadap profitabilitas bank telrselbult. Hasil pelnellitian ini 

julga didulkulng olelh pelnellitian yang dilakulkan Khairiyah, Sakti, & Ramli 

pada tahuln 202254 dan Ishak, Dungga & Amali pada tahun 202255 yang 

melngelmulkakan bahwa KAP belrpelngarulh nelgatif signifikan telrhadap 

profitabilitas.  

2. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas 

 Dari hipotelsis yang diajulkan NPF belrpelngarulh nelgatif signifikan 

telrhadap profitabilitas. Seltellah dianalisis dipelrolelh hasil koelfisieln selbelsar 

31.409 dan nilai probabilitas selbelsar 0.1089>0.05. ini belrarti NPF tidak 

                                                             
 54 Nurul Musfirah Khairiyah And Ditto Taruna Sakti, ‘Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif 

(KAP), Non Performing Financing (NPF) Dan Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Swasta Syariah’, Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Keuangan, 5 (2022) 

<Https://Journal.Ikopin.Ac.Id/Index.Php/Fairvalue>. 

 55 Febriani Ishak, Meriyana Franssisca Dungga, And Lanto Miriatin Amali, ‘Pengaruh 

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Dan Net Interest Margin (NIM) Terhadap Profitabilitas Pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa Yang Terdaftar Di BEI Periode 2016-2020’, JAMBURA: Jurnal 

Ilmiah Manajemen Dan Bisnis, 5.1 (2022), 89–97 <Https://Doi.Org/10.37479/Jimb.V5i1.14246>. 
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belrpelngarulh signifikan telrhadap Profitabilitas. Delngan Dari hasil pelnellitian 

ini melnulnjulkkan bahwa NPF tidak melmpelngarulhi naik tulrulnnya 

profitabilitas bank. Selhingga hipotelsis yang diajulkan tidak telrbulkti. 

 Hasil pelnellitian ini melnolak telori bahwa NPF belrpelngarulh telrhadap 

Profitabilitas. Alasan ditolaknya hipotelsis NPF telrhadap ROA dikarelnakan 

pelmbiayaan yang belrmasalah pada Bank Ulmulm Syariah di Indonelsia tidak 

telrlalul belsar, selhingga relsiko ulsaha yang telrcelrmin dalam NPF tidak belnar-

belnar melmpelngarulhi ROA.56  Dalam situlasi selpelrti ini, NPF dapat dianggap 

selbagai sinyal yang melnulnjulkkan tingkat risiko kreldit yang dihadapi olelh 

bank ataul lelmbaga kelulangan. Hipotelsis bahwa tidak ada korellasi yang 

signifikan antara NPF dan ROA julga dapat dijellaskan olelh telori sinyal. 

Dalam hal ini, sinyal yang dikirim olelh kulalitas aselt mulngkin diabaikan atau l 

tidak rellelvan bagi para pelmangkul kelpelntingan. 

 Dalam kasuls ini, telori sinyal dapat melmbantul melnjellaskan melngapa 

tidak ada hulbulngan yang signifikan antara NPF dan profitabilitas (ROA), 

selrta bagaimana sinyal yang dikirim olelh NPF dapat diabaikan ataul tidak 

rellelvan bagi pelmangkul kelpelntingan. Hasil pelnellitian ini didulkulng ole lh 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Andri Lyana Fitri pada Thun 202257 yang 

melnyatakan bahwa NPF tidak belrpelngarulh telrhadap profitabilitas bank 

ulmulm syariah.  

3. Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas 

 Dari hipotelsis yang diajulkan likuliditas belrpelngarulh positif 

signifikan telrhadap profitabilitas. Seltellah dianalisis dipelrolelh hasil 

koelfisieln selbelsar -1.711 dan nilai probabilitas selbelsar 0.0392<0.05. ini 

belrarti Likuliditas belrpelngarulh nelgatif signifikan telrhadap Profitabilitas. 

Selhingga hipotelsis yang diajulkan tidak telrbulkti. Maka dari itul, hasil 

pelnellitian yang dilakulkan melnulnjulkkan bahwa selmakin tinggi rasio FDR 

                                                             
 56 Muzakki Muzakki, ‘Pengaruh CAR, NPF, REO Dan FDR Terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah’, Skripsi, 2014, 13. 

 57 Andrilyana, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Umum Syariah Di 

Indonesia Periode 2015-2020 Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Menyelesaikan Program Sudi 

Strata I Pada Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Dan Program Studi 

Strata I P’, 2022. 
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yang dimiliki bank ulmulm syariah maka bisa melnulrulnkan profitabilitas dari 

bank ulmulm syariah telrselbult. Dan selbaliknya, jika selmakin relndah rasio 

FDR yang dimiliki olelh bank ulmulm syariah maka bisa melningkatkan 

profitabilitas dari bank ulmulm syariah telrselbult.  

 Hasil dari pelnellitian ini melnolak telori bahwa likuliditas belrpelngarulh 

positif telrhadap profitabilitas. Alasan ditolaknya hipotelsis karelna FDR yng 

tinggi dapat melnulnjulkkan bahwa bank syariah telrselbult melmiliki tingkat 

pelnggulnaan dana yang lelbih belsar daripada dana pihak keltiga. Hal ini dapat 

belrarti bahwa bank syariah telrselbult melmiliki tingkat pelnggulnaan dana yang 

tidak elfisieln, selhingga dapat melngulrangi profitabilitasnya. Sellain itul, FDR 

yang tinggi julga dapat melnulnjulkkan bahwa bank syariah telrselbult melmiliki 

tingkat pelnggulnaan dan yang tidak selimbang delngan tingkat pelndapatan. 

Dalam hal ini belrarti bank syariah yang melmiliki tingkat pelndapatan yang 

tidak culkulp ulntulk melnultulpi biaya opelrasinal, selhingga dapat melngulrangi 

profitabilitasnya. Dalam Bank Ulmulm Syariah, argulmeln ini sangat masu lk 

akal karelna nilai FDR sangat tinggi, bahkan lelbih dari 100% di belbelrapa 

waktul. Nilai FDR ini melnulnjulkkan bahwa julmlah pelmbiayaan yang 

disalulrkan mellelbihi dana pihak keltiga yang belrhasil dihimpuln. Delngan kata 

lain, bank bahkan melnggulnakan modal yang dimilikinya ulntulk 

melngelmbalikan selmula dana pihak keltiga yang belrhasil dihimpuln. 

 Hasil dari pelnellitian ini didulkulng olelh Singnalling Thelory bahwa 

Rasio FDR melnulnjulkkan kondisi asselt bank; naik tulrulnnya FDR 

belrpelngarulh telrhadap profitabilitas bank telrselbult. Hasil pelnellitian ini 

seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Mulhammad Rizky 

Ramadhan pada Tahun 202358 yang melgelmulkakan bahwa FDR 

belrpelngarulh nelgatif signifikan telrhadap profitabilitas.  

 

                                                             
 58Ubaidillah Ubaidillah, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank 

Syariah Di Indonesia’, El-Jizya : Jurnal Ekonomi Islam, 4.1 (2017), 1510188 

<https://doi.org/10.24090/ej.v4i1.2016.pp1510188>. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Belrdasarkan delngan pelnellitian seldelrhana ini pada 10 Bank Ulmulm Syariah 

sellama 6 tahuln telrakhir yaitul mullai tahuln 2018 hingga tahuln 2023. Maka hasil 

ulraian melngelnai pelngarulh Kulalitas Aktiva Produlktif, Non Pelrforming 

Financing (NPF), dan Likuliditas telrhadap Profitabilitas Pelrbankan Syariah 

Pelriodel 2018-2023 dapat disimpullkan selbagai belrikult:  

1. Variabell kulalitas aktiva produlktif belrpelngarulh nelgatif signifikan telrhadap 

profitabilitas. Hal ini melnulnjulkkan bahwa bank yang melmiliki KAP relndah 

celndelrulng melndapatkan profitabilitas yang lelbih tinggi. Hasil pelnellitian ini 

melnulnjulkkan bahwa KAP melmiliki nilai koelfisieln -51,78323 dan t-statistic 

selbelsar -3,981600 delngan nilai probability 0,0002<0,05 maka dapat 

disimpullkan bahwa KAP belrpelngarulh nelgatif telrhadap profitabilitas.  

2. Variabell Non Pelrforming Financing (NPF) tidak belrpelngarulh nelgatif 

signifikan telrhadap profitabilitas. Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa 

NPF melmiliki nilai koelfisieln 31,40971 dan t-statistic selbelsar 1,634412 

delngan nilai probability 0,1089>0,05 maka dapat disimpullkan bahwa NPF 

tidak belrpelngarulh nelgatif telrhadap profitabilitas.  

3. Variabell Likuliditas belrpelngarulh nelgatif signifikan telrhadap profitabilitas. 

Hal ini melnulnjulkkan bahwa bank yang melmiliki likuliditas relndah 

celndelrulng melndapatkan profitabilitas yang lelbih tinggi. Hasil pelnellitian ini 

melnulnjulkkan bahwa likuliditas melmiliki nilai koelfisieln -1,711877 dan t-

statistic selbelsar -2,120735 delngan nilai probability 0,0087<0,05 maka dapat 

disimpullkan bahwa KAP belrpelngarulh nelgatif telrhadap profitabilitas.  

B. Keterbatasan Penelitian  

Pelnellitian ini melmpulnyai belbelrapa keltelrbatasan diantaranya selbagai belrikult:  

1. Pelnullis hanya me lnggulnakan 3 variabell indelpelndelnt dan pelriodel yang dapat 

dikelmbangkan Kelmbali jika ingin digulnakan ulntulk bahan relfelrelnsi dalam 

pelnellitian lainnya. 
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2. Julmlah sampell yang digulnakan pada modell ini masih telrbilang seldikit 

karelna hanya belbelrapa bank ulmulm syariah yang melmelnulhi kritelria sampe ll 

ulntulk digulnakan dalam pelnellitian ini.  

C. Saran 

 Belrdasarkan kelsimpullan dari hasil pelnellitian, Adapuln saran-saran yang 

dapat dibelrikan mellaluli pelnellitian ini selbagai belrikult: 

1. Bagi Perusahaan 

 Pelnellitian ini dapat melnjadikan ulntulk lelbih belrhati-hati sulpaya 

seltiap rasio tidak mellelbihi ataul melncapai batas yang tellah diteltapkan 

selhingga dapat melningkatkan profitabilitas bank. Penelitian ini dapat 

digunakan sebagai masukan dan pertimbangan agar Bank Umum Syariah 

dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik lagi di masa depan. 

2. Bagi Akademisi 

 Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi pihak lain yang 

akan melakukan penelitian sejenis, serta memberikan sumbangan pemikiran 

guna menambah wawasan ilmu bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam terutama bagi mahasiswa prodi Perbankan Syariah. 

3. Bagi pelnelliti sellanjultnya  

a) Melningkatkan variabell indelpelndeln lainnya yang dapat melmpelngarulhi 

ROA, selrta melningkatkan pelriodel waktul pelnellitian ulntulk melndapatkan 

hasil yang lelbih baik 

b) Pelnellitian sellanjultnya haruls melningkatkan julmlah sampell, objelk 

pelnellitian, dan metode penelitian yang digunakan serta dapat 

memahami hipotesis penelitian yang sudah dirumuskan lebih mendalam 

selhingga hasil pelnellitian sellanjultnya dapat digelnelralisasi. 
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LAMPIRAN 

Data Rasio Keuangan Bank Umum Syariah Peiode Tahun 2018-2023 

BUS TAHUN Y X1 X2 X3 
B

C
A

 S
y
a
ri

a
h

 

2018 1,20% 7,52% 0,28% 89,00% 

2019 1,20% 8,06% 0,26% 91,00% 

2020 1,10% 6,21% 0,01% 81,30% 

2021 1,10% 6,66% 0,01% 81,40% 

2022 1,30% 4,23% 0,01% 79,90% 

2023 1,50% 4,05% 0,00% 82,30% 

M
u

a
m

a
la

t 

2018 0,08% 2,05% 2,58% 73,18% 

2019 0,05% 2,55% 4,30% 73,51% 

2020 0,03% 2,72% 3,95% 69,84% 

2021 0,02% 1,58% 0,08% 38,33% 

2022 0,09% 1,38% 0,86% 40,63% 

2023 0,02% 1,14% 0,66% 47,14% 

P
a
n

in
 D

u
b

a
i 

S
y
a
ri

a
h

 2018 0,26% 8,32% 3,84% 88,82% 

2019 0,25% 9,60% 2,80% 96,23% 

2020 0,06% 9,03% 2,45% 111,71% 

2021 -6,72% 5,28% 0,94% 107,56% 

2022 1,79% 5,83% 1,91% 97,32% 

2023 1,62% 8,69% 3,03% 91,84% 

B
u

k
o
p

in
 S

y
a
ri

a
h

 

2018 0,02% 4,75% 3,65% 93,40% 

2019 0,04% 2,72% 4,05% 93,46% 

2020 0,04% 3,92% 4,95% 196,73% 

2021 -5,48% 2,69% 4,66% 92,97% 

2022 -1,27% 2,33% 3,81% 92,47% 

2023 0,22% 2,06% 3,71% 95,81% 
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M
eg

a
 S

y
a
ri

a
h

 

2018 0,93% 0,23% 1,96% 90,88% 

2019 0,89% 0,14% 1,49% 94,53% 

2020 1,74% 0,42% 1,38% 63,94% 

2021 4,08% 0,21% 0,97% 62,84% 

2022 2,59% 0,17% 0,89% 54,63% 

2023 1,96% 0,23% 0,79% 71,85% 

V
ic

to
ri

a
 S

y
a
ri

a
h

 

2018 0,32% 6,54% 3,46% 82,78% 

2019 0,05% 6,27% 2,64% 80,52% 

2020 0,16% 8,87% 3,01% 74,05% 

2021 0,71% 6,53% 3,72% 65,26% 

2022 0,45% 2,51% 0,64% 76,77% 

2023 0,64% 1,63% 0,21% 107,85% 

      

B
T

P
N

 S
y
a
ri

a
h

 

2018 12,40% 0,93% 0,02% 95,60% 

2019 13,60% 0,89% 0,26% 95,30% 

2020 7,16% 1,22% 0,02% 97,37% 

2021 10,72% 1,45% 0,18% 95,17% 

2022 11,43% 1,57% 0,34% 95,68% 

2023 6,34% 1,65% 0,29% 93,78% 

N
T

B
 S

y
a
ri

a
h

 

2018 1,92% 0,09% 0,57% 98,93% 

2019 2,56% 0,03% 0,61% 81,89% 

2020 1,74% 0,02% 0,77% 86,53% 

2021 1,64% 0,02% 0,63% 90,96% 

2022 1,93% 0,84% 0,22% 89,21% 

2023 2,07% 0,74% 0,17% 94,35% 

B
J
B

 

S
y
a
ri

a
h

 

2018 0,54% 0,59% 1,89% 89,85% 

2019 0,60% 0,40% 1,50% 93,53% 
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2020 0,41% 0,29% 2,86% 86,64% 

2021 0,96% 0,23% 1,86% 81,55% 

2022 1,14% 0,11% 1,37% 81,00% 

2023 0,62% 0,10% 1,38% 85,23% 

A
ce

h
 S

y
a
ri

a
h

 

2018 2,38% 0,65% 0,04% 71,98% 

2019 2,33% 0,80% 0,04% 68,64% 

2020 1,73% 1,00% 0,04% 70,82% 

2021 1,87% 0,86% 0,03% 68,06% 

2022 2,00% 0,64% 0,04% 75,44% 

2023 2,05% 0,85% 0,24% 76,38% 
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1. Hasil Penentuan Model 

a. Fixed Effect Model (FEM) 

 

b. Random Effect Model (REM) 

 

Dependent Variable: LNNY
Method: Panel Least Squares
Date: 05/22/24   Time: 12:25
Sample: 2018 2023
Periods included: 6
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 -49.76443 13.18004 -3.775741 0.0004
X2 28.78531 19.47546 1.478030 0.1461
X3 -1.527075 0.818034 -1.866762 0.0682
C -2.139933 0.743558 -2.877964 0.0060

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.774456     Mean dependent var -4.360952
Adjusted R-squared 0.716871     S.D. dependent var 1.730119
S.E. of regression 0.920595     Akaike info criterion 2.861543
Sum squared resid 39.83225     Schwarz criterion 3.315317
Log likelihood -72.84628     Hannan-Quinn criter. 3.039039
F-statistic 13.44877     Durbin-Watson stat 1.751479
Prob(F-statistic) 0.000000

Dependent Variable: LNNY
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 05/22/24   Time: 12:29
Sample: 2018 2023
Periods included: 6
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 60
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 -14.35623 7.387518 -1.943309 0.0570
X2 -35.06766 13.21172 -2.654284 0.0103
X3 0.251920 0.729173 0.345487 0.7310
C -3.662575 0.651444 -5.622240 0.0000

Effects Specification
S.D.  Rho  

Cross-section random 0.606893 0.3029
Idiosyncratic random 0.920595 0.6971

Weighted Statistics

R-squared 0.180811     Mean dependent var -2.296005
Adjusted R-squared 0.136926     S.D. dependent var 1.225952
S.E. of regression 1.138932     Sum squared resid 72.64125
F-statistic 4.120088     Durbin-Watson stat 1.230788
Prob(F-statistic) 0.010371

Unweighted Statistics

R-squared 0.273799     Mean dependent var -4.360952
Sum squared resid 128.2509     Durbin-Watson stat 0.697117
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c. Common Effect Model  

 

2. Penentuan model estimasi 

a. Uji Chow 

 

b. Uji Hausman  

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: LNNY
Method: Panel Least Squares
Date: 05/22/24   Time: 12:34
Sample: 2018 2023
Periods included: 6
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 -7.355794 6.824094 -1.077915 0.2857
X2 -67.49871 13.53744 -4.986077 0.0000
X3 2.264245 0.915412 2.473470 0.0164
C -5.079029 0.763088 -6.655892 0.0000

R-squared 0.372941     Mean dependent var -4.360952
Adjusted R-squared 0.339349     S.D. dependent var 1.730119
S.E. of regression 1.406248     Akaike info criterion 3.584068
Sum squared resid 110.7419     Schwarz criterion 3.723691
Log likelihood -103.5221     Hannan-Quinn criter. 3.638683
F-statistic 11.10194     Durbin-Watson stat 1.222855
Prob(F-statistic) 0.000008

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 9.667395 (9,47) 0.0000
Cross-section Chi-square 62.864468 9 0.0000

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 36.174167 3 0.0000
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3. Hasil Uji asumsi klasik  

a. Uji Normalitas  

 

b. Uji heterokedastisitas  

 

 

0

2
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8

10

12

14

-4 -3 -2 -1 0 1 2 3

Series: Residuals

Sample 1 60

Observations 60

Mean      -6.86e-16

Median   0.004393

Maximum  3.487075

Minimum -3.862308

Std. Dev.   1.369755

Skewness  -0.498794

Kurtosis   3.923487

Jarque-Bera  4.620031

Probability  0.099260


Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.523054     Prob. F(3,56) 0.2185
Obs*R-squared 4.526226     Prob. Chi-Square(3) 0.2100
Scaled explained SS 5.763430     Prob. Chi-Square(3) 0.1237

Test Equation:
Dependent Variable: RESID 2̂
Method: Least Squares
Date: 05/18/24   Time: 23:18
Sample: 1 60
Included observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 2.865394 1.703724 1.681842 0.0982
X1 -5.160030 15.23596 -0.338674 0.7361
X2 62.06816 30.22466 2.053560 0.0447
X3 -2.124487 2.043815 -1.039471 0.3031

R-squared 0.075437     Mean dependent var 1.844958
Adjusted R-squared 0.025907     S.D. dependent var 3.181169
S.E. of regression 3.139691     Akaike info criterion 5.190466
Sum squared resid 552.0289     Schwarz criterion 5.330089
Log likelihood -151.7140     Hannan-Quinn criter. 5.245081
F-statistic 1.523054     Durbin-Watson stat 1.807837
Prob(F-statistic) 0.218529
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c. Uji multikolinieritas 

 

d. Uji autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variance Inflation Factors
Date: 05/18/24   Time: 22:48
Sample: 1 60
Included observations: 60

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF

X1  46.54956  2.199701  1.155776
X2  183.1887  2.452006  1.219491
X3  0.837643  19.44530  1.107139
C  0.582069  17.66754 NA

Dependent Variable: LNNY
Method: Least Squares
Date: 05/18/24   Time: 22:59
Sample: 1 60
Included observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 -5.409400 6.822724 -0.792851 0.4312
X2 -70.40468 13.53472 -5.201783 0.0000
X3 2.141094 0.915229 2.339409 0.0229
C -4.941540 0.762934 -6.477017 0.0000

R-squared 0.378253     Mean dependent var -4.318410
Adjusted R-squared 0.344945     S.D. dependent var 1.737145
S.E. of regression 1.405966     Akaike info criterion 3.583667
Sum squared resid 110.6975     Schwarz criterion 3.723290
Log likelihood -103.5100     Hannan-Quinn criter. 3.638281
F-statistic 11.35627     Durbin-Watson stat 1.626708
Prob(F-statistic) 0.000006
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4. Hasil Uji Hipotesis 

a. Hasil Analisis regresi data panel Fixed Effect Model 

 

b. Hasil Uji T (Signifikansi parsial) 

 

Dependent Variable: LNNY
Method: Panel Least Squares
Date: 05/19/24   Time: 00:08
Sample: 2018 2023
Periods included: 6
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 -51.78323 13.00563 -3.981600 0.0002
X2 31.40971 19.21774 1.634412 0.1089
X3 -1.711877 0.807209 -2.120735 0.0392
C -2.009781 0.733719 -2.739171 0.0087

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.780009     Mean dependent var -4.403549
Adjusted R-squared 0.723841     S.D. dependent var 1.728636
S.E. of regression 0.908413     Akaike info criterion 2.834900
Sum squared resid 38.78504     Schwarz criterion 3.288675
Log likelihood -72.04701     Hannan-Quinn criter. 3.012397
F-statistic 13.88709     Durbin-Watson stat 1.984496
Prob(F-statistic) 0.000000

Dependent Variable: LNNY
Method: Panel Least Squares
Date: 05/19/24   Time: 00:22
Sample: 2018 2023
Periods included: 6
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 -51.78323 13.00563 -3.981600 0.0002
X2 31.40971 19.21774 1.634412 0.1089
X3 -1.711877 0.807209 -2.120735 0.0392
C -2.009781 0.733719 -2.739171 0.0087

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.780009     Mean dependent var -4.403549
Adjusted R-squared 0.723841     S.D. dependent var 1.728636
S.E. of regression 0.908413     Akaike info criterion 2.834900
Sum squared resid 38.78504     Schwarz criterion 3.288675
Log likelihood -72.04701     Hannan-Quinn criter. 3.012397
F-statistic 13.88709     Durbin-Watson stat 1.984496
Prob(F-statistic) 0.000000
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c. Hasil Uji F (Simultan) 

 

d. Hasil Uji R-Square (Koefisien determinasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.780009     Mean dependent var -4.403549
Adjusted R-squared 0.723841     S.D. dependent var 1.728636
S.E. of regression 0.908413     Akaike info criterion 2.834900
Sum squared resid 38.78504     Schwarz criterion 3.288675
Log likelihood -72.04701     Hannan-Quinn criter. 3.012397
F-statistic 13.88709     Durbin-Watson stat 1.984496
Prob(F-statistic) 0.000000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.780009     Mean dependent var -4.403549
Adjusted R-squared 0.723841     S.D. dependent var 1.728636
S.E. of regression 0.908413     Akaike info criterion 2.834900
Sum squared resid 38.78504     Schwarz criterion 3.288675
Log likelihood -72.04701     Hannan-Quinn criter. 3.012397
F-statistic 13.88709     Durbin-Watson stat 1.984496
Prob(F-statistic) 0.000000
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	1. Uji Multikolinearitas
	Mulltikolinelaritas delngan meltodel Pair Wisel Correllation, nilai koelfisieln kolelrasi <0,80.
	2. Uji Heteroskedastisitas
	Ulji heltelroskeldastisitas adalah ulji hipotelsis klasik yang haruls dilakulkan dalam analisis relgrelsi. Dilakulkan ulntulk melngeltahuli apakah analisis modell relgrelsi melngandulng bias. Homoskeldastisitas telrjadi keltika variansi relsidulal an...

	3.8. Uji Hipotesis
	1. Hasil Analisis Regresi Data Panel
	3. Uji F (Uji Simultan)
	Ulji signifikan simulltan(ulji F), dimaksuldkan ulntulk melnelntulkan apakah variabell indelpelndeln melmpelngarulhi variabell delpelndeln selcara belrsamaan ataul simulltan. Delngan kata lain, ulji F dimaksuldkan ulntulk melngelvalulasi dampak total...

	4.9. Pembahasan
	BAB V  PENUTUP
	A. Kesimpulan
	Belrdasarkan delngan pelnellitian seldelrhana ini pada 10 Bank Ulmulm Syariah sellama 6 tahuln telrakhir yaitul mullai tahuln 2018 hingga tahuln 2023. Maka hasil ulraian melngelnai pelngarulh Kulalitas Aktiva Produlktif, Non Pelrforming Financing (NP...
	1. Variabell kulalitas aktiva produlktif belrpelngarulh nelgatif signifikan telrhadap profitabilitas. Hal ini melnulnjulkkan bahwa bank yang melmiliki KAP relndah celndelrulng melndapatkan profitabilitas yang lelbih tinggi. Hasil pelnellitian ini meln...
	2. Variabell Non Pelrforming Financing (NPF) tidak belrpelngarulh nelgatif signifikan telrhadap profitabilitas. Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa NPF melmiliki nilai koelfisieln 31,40971 dan t-statistic selbelsar 1,634412 delngan nilai proba...
	3. Variabell Likuliditas belrpelngarulh nelgatif signifikan telrhadap profitabilitas. Hal ini melnulnjulkkan bahwa bank yang melmiliki likuliditas relndah celndelrulng melndapatkan profitabilitas yang lelbih tinggi. Hasil pelnellitian ini melnulnjulkk...
	B. Keterbatasan Penelitian
	Pelnellitian ini melmpulnyai belbelrapa keltelrbatasan diantaranya selbagai belrikult:
	1. Pelnullis hanya melnggulnakan 3 variabell indelpelndelnt dan pelriodel yang dapat dikelmbangkan Kelmbali jika ingin digulnakan ulntulk bahan relfelrelnsi dalam pelnellitian lainnya.
	C. Saran
	Belrdasarkan kelsimpullan dari hasil pelnellitian, Adapuln saran-saran yang dapat dibelrikan mellaluli pelnellitian ini selbagai belrikult:
	1. Bagi Perusahaan
	Pelnellitian ini dapat melnjadikan ulntulk lelbih belrhati-hati sulpaya seltiap rasio tidak mellelbihi ataul melncapai batas yang tellah diteltapkan selhingga dapat melningkatkan profitabilitas bank. Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan...
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